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ABSTRAK

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Skripsi vang berjudul; *Efektivitas Pembelajaran Al Qur'an dan Hadis
Kelas X1 Melalui Media Taman Belajar Tentang Menjaga Kelestarian
Lingkungan Hidup di Ma. Ma'arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan” penelitian
ini dilatar belakangi olech pentingnya Penggunaan media secara kreatif, semakin
lengkap sebuah media maupun sarana pembelajaran, maka pembelajam dituntut harus
lebih inovatif yang mampu menjadikan kualitas pembelajaran semakin baik.
Pengadaan sebuah taman belajar sebagai sarana tempat belajar siswa, yang jarang dan
bahkan masih sangat sulit ditemui dalam sebuah lembaga pendidikan sekarang, akan
memperbesar kemungkinan siswa untuk belajar lebih banyak mencamkan apa yang
dipelajarinya  dengan baik, dan meningkatkan peformance mereka dalam
menampilkan keterampilan tertentu sesuai dengan apa yang menjadi tujuan
pembelajaran  yang ditetapkan. Dengan demikian, berdasarkan tinjavan dan
pertimbangan, penulis ingin mengadakan penelitian dalam rangka mengetahui
seberapa besar efektif belajar yang ditimbulkan dari pembelajaran di taman belajar.

Pembelajaran efektif, apabila dapat memfasilitasi pemerolehan pengetahuan
dari keterampilan si belajar melalui penyajian informasi dan aktivitas yang dirancang
untuk membantu memudahkan siswa dalam rangka mencapai tujuan khusus belajar
yang diharapkan.

Penelitian ini jika ditinjau dari sumber data penelitian maka penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan peneletian kualitatif. teknik
pengumpulan data dilakukan secara friamgulasi (gabungan). Penggunaan data yang
berwujud angka juga dimungkinkan terjadi bahkan dimunculkan dalam bentuk tabel
e e aihane Tl N I
menekankan makna daripada generalisasi.

Peranan taman belajar memang sangat besar, melihat dari hasil keseluruhan
pertanyan yang diajukan kepada siswa maupun dari hasil nilai yang dicapai,
menunjukkan ketuntasan belajar mencapai £4%. Dengan demikian menunjukkan
bahwa siswa aktif dalam pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an dan Hadis di Taman
Belajar, hasil vang dicapai pun terbilang efektif ataupun baik.
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A

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia,
sehingga di Indonesia, pendidikan diatur dalam Undang-Undang tersendiri.
Dijelaskan dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan
Nasional yang berbunyi sebagai berikut: “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bennartabat dalam rangka mencerdaskan dalam kehidupan bangsa yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawsb,”'?

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan, baik
secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi dalam
Undang-undang RI No.20 Th2003 pada BAB II, Pasal 3 yang berbunyi :
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi

| Undang-Undang RI No.20 Th.2003, Teotang Sistem Pendidikan Nasional {(Bandung : Citra Umbara,
2003% b, 7

? Ibid, 7



peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bma:{wa kepada Tuhan
Yang Maha, Esa, berakhlag mulia, schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung-jawab.

Salah satu indikasi peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari
adanya peningkatan potensi akademik atau hasil belajar siswa secara
keseluruhan yang meliputi tiga aspek, yaitu: kognifif, berupa pengembangan
pendidikan termasuk didalamnya fungsi ingatan dan kecerdasan, afektrf berupa
pembentukan sikap termasuk didalamnya fungsi perasaan dan sikap, dan
psikomotorik, berupa keterampilan termasuk didalamnya fungsi kehendak,
kemauan, dan tingksh laku. Dalam rangka upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa dan tercapainya tujuan pendidikan nasional, ketiga aspek tersebut harus
diperhatikan sehingga proses belajar mengajar tidak hanya menekankan pada
pemahaman siswa tetapi juga menerapkan atau mengaplikasikannya dalam
kehidupsn siehar-hari; kizena pada-dasernys pendidikan bulkanleh szkedar proses
transformasi pengetahuan.

Arief Rahman, MPd, salah scorang pengamat dunia pendidikan yang
juga menjabat sebagai Executive National Commision untuk lembaga PBB
UNESCO menyatakan bahwa masih dirasakan bahwa model atau pendekatan
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru-guru di sekolah lebih didasarkan
pada kebutuhan formal dari pada kebutuhan riil siswa. Akibatnya proses
pembelajaran yang dilaksanskan oleh guru-guru tersebut terkesan lebib

merupakan pekerjaan administratif, dan belum berperan dalam mengembangkan



potensi siswa secara optimal.” Kondisi pembelajaran seperti ini agaknya tidak
dapet dilepaskan dari adanya kenyataan bahwa tugas yang diemban guru sebagai
kurikulum dan pengajaran sangatlah kompleks dan sulit, karena ia berhadapan
dengan dua hal yang berada diluar kontrolnya, yaitu pedoman pelaksanaan
kurikulum, dimana sistem kurikulum Indonesia masih belum bisa menyesuaikan
dengan apa yang mau dihasilkan dari sistem pendidikan itu sendiri, dan
pengajaran yang sudah ditentukan terlebih dahulu dari atas, siswa yang
membawa beragam kemampuan, entry behaviour dan karakteristik lainya ke
dalam situasi pembelajaran. *

Pendidikan merupakan proses pemberdayaan yang diharapkan mampu
memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu
dan berpengetahuan serta terdidik.’ Pemberdayaan siswa dilakukan melalui
proses belajar, proses pelatihan, proses memperoleh pengalaman atau melalul
kegtatand dainnys - Melalub. proses belgjar  siswa, o dibarapken memperoleh
pengalaman memecahkan masalah dan mampu mengembangkan potensi serta
kreativitas berpikir.

Dengan masih banyaknya problematika pelaksanaan pembelajaran,
diharapkan kedepannya, adanya pengelolaan pembelajaran yang baik, dimana

proses pembelajaran itu menggunakan waktu yang cukup sckaligus dapat

% Hamzsh, Profesi Kependidiken (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), b. 11



membuahkan hasil (pencapaian tujuan instruksional) secara lebih tepat dan
cermat dan optimal. Waktu, pengaiaran, yang sudsh. ditentukan sespai dengan
bobot materi pelajaran dan capaian tujuan instruksionalnya, diharapkan dapat
memberikan sesuatu yang berharga dan berhasil guna bagi peserta didik.

Scharusnya waktu pengajaran tidak terbuang sia-sia. Guru jangan terlalu
banyak bergurau didalam kelas pembelajaran. Guru jangan banyak memberi
kesempatan pada peserta didik untuk menyia-nyiakan waktu dalam kelas
pengajaran. Disiplin kelas dan disiplin waktu perlu dihargai oleh setiap subjek
pembelajaran. Semua komponen pembelajaran hendaknya dimanfaatkan sebaik-
baiknya untuk mendukung efisiensi dan efektivitas.®

Komponen perangkat pembelajaran terbagi atas dua bagian. Porfama,
Perangkat software; seperti kualitas pengajar, siswa dan tenaga admisnistrasi
maupun hardware, seperti fasilitas pengajaran, peralatan kantor, alat bantu
iiengajar, ¢ dan nsebagainyd) Pesbedisn cpengadasn dpecanghst - saffware dan
hardware di lembaga pendidikan yang satu dengan yang lainnya, menyebabkan
perbedaan kualitas lembaga pendidikan itu. Jika semakin banyak tersedianya
software dan pardware, maka ada kecenderungan semakin baik pula kulaitas
pengajarannya. Begitu pula sebaliknya.’

Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Briggs

& Ahmad Rohani, pengelofahan pengajarmn, (Jakarta: Rincka Cipta, 2004), h. 28
7 Soekartawi, meninghatkan efektivitas mengafar, (Januari: Dunia Pustaka Jaya, 1995), h. 100



mengatakan bahwa media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi siswa

B 8 M et e e
pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Penggunaan
media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan siswa untuk belajar lebih
banyak mencamkan apa yang dipelajarinya dengan baik, dan meningkatkan
peformance mereka dalam menampilkan keterampilan tertentu sesuai dengan
apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Semakin lengkap sebuah media maupun sarana pembelajaran, maka
kualitas pembelajaran semakin baik. Karena itu, pengadaan scbuah taman
belajar sebagai sarana tempat belajar siswa, yang jarang dan bahkan masih
sangat sulit ditemui dalam sebual lembaga pendidikan sekarang.

Dengan  demikian, berdasarkan tinjauan dan  pertimbangan yang

aigitio dimrakan siglarm, Jasar. belakaps, 41, atas, penulis, ingin, mengadaken penclitian
dalam rangka menyusun skripsi dengan judul: “Efektivitas Pembelajaran Al
Qur'an Dan Hadis Kelas XI Melalui Media Taman Belajar Tentang

Menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup Di MA. Ma'arif 7 Banjarwati

Paciran Lamongan™

® Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelajaran, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2008, b 42
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piciipneaaan W gigiliguinsa-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
|. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an dan Hadis Melalvi media
taman belajar kelas XI di MA Ma'arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan 7
2. Bagaimana efektivitas pembelajaran Al Qur'an dan Hadis kelas XI melalui
media taman belajar tentang menjaga kelestarian lingkumgan hidup di MA,

Ma'arif 7 Banjarwati 7

C. Tujuan Penclitian
1. Untuk mengetahui pelaksanasn pembelajaran Al Qur'an dan Hadis melalui
media taman belajar kelas X1 di MA Ma’arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan ?
2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Al Qur'an dan Hadis kelas XI
melalui media taman belajar tentang menjaga kelestarian lingkungan hidup di
digi|ib.m.%.@é%l?b%m%‘%igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D. Manfaat Penelitian
1. Penulis
Sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang sclama
ini masih belum sempurna, serta ingin mengembangkan penelitian ini lebih
lanjut.
2. Lembaga UIN Sunan Ampel Surabaya
Sebagai sumbangan analisis ilmiah terhadap pelaksanaan pembelajaran dalam

meningkatkan mutu pendidikan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Masyarakat
a. Scbagai masukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan agama
[slam khususnya pada mata pelajaran Al Qur’an dan Hadis di MA Ma'arif
7 Banjarwati.
b. Bagi para pendidik, merupakan hasil pemikiran yang dapat dipakai sebagai
pedoman untuk melaksanakan usaha pengajaran menuju tercapainya tujuan

yang dicita-cilakan.

E. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul
skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
skripsi ini, yaitu sebagai berikut:
1. Efektivitas: Menunjukkan tcpat sasaran, mengenai sasaran, dimana svatu
tujuan dikatakan efektif bila usaha itu tetap mengenai sasaran.” Jadi

cfektifitas merupakan suatu tahapan atau proses dalam upaya mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

* M. Sastra Rajo. Kamus fetilah Peadidikan Dan Umam (Surabaya: Nasional, 1987), b, 457
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2, Pembelajaran: Proses, cara, dan perbuatan menjadikan orang atau makhluk

digilib.uin!‘aiglgﬁdI?j?éﬁ?fdt:sEgﬁgﬁgﬁzﬁngfgﬂaﬁib?ﬂigﬂ.igﬂglifgﬂﬁirn e

agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peseria

didik. Peserta didik diharapkan mampu mengetahui ilmu pengetahuan

tertentu vang didapat selama proses pembelajaran. Pembelajaran diharapkan

mampu dilaksanakan dengan nyaman dan seefektif mungkin, supaya peseria

didik tidak merasa bosan dan mampu menerima materi dengan maksimal,
sehingga target vang ingin dicapai dapat terpenuhi.

3. Al Qur'an dan Hadis: Nama mata pelajaran dari materi pendidikan agama
Islam yang lebih khusus menjelaskan materi tentang ayat-ayat al-Cur'an
serta kandungan ayast-avat tersebut. Mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis
merupakan unsur mata pelajaran pendidikan agama Islam pada Madrasah

aigiie i S EYAN YR METuEakan krpas peverte il wntak momahaml AL QP an can
Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam dan mengamalkan 1=
pandangannya sebagai petunjuk dan landasan dalam kehidupan sehari-har.

4. Siswa: Adalah anak didik atau anak yang sedang tumbuh dan berkembang
baik fisik maupun psikologi untuk mencapai pendidikannya melalui lembaga
pendidikan atau sckolah.'' Siswa merupakan peserta didik yang harus

dibimbing dan diajari tentang ilmu pengetahuan. Schingga Untuk memacu

W g omus Besar Bahasa Indonesta, (Jakarta: Balai Pustaka, edisi ke 3, 2005), h. 17
' Demar Hamatik, Merode Belgfar Dan Kesolitan-Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 1990), h. 21

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



pertumbuban dan perkembangan siswa, maka pendidikan harus diberikan
kepada siswa agar pengetahuan mercka semakin luas.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5. Taman Belajar: Kebun yang ditanami dengan bunga-bunga, merupakan
tempat yang menyenangkan.'” Di buat oleh manusia, berada di luar ruangan,
di buat untuk menampilkan keindahan dari berbagai tanaman dan bentuk
alami. Merupakan sarana atau tempat yang digunakan untuk proses
pembelajaran yang dirancang seindah mungkin, supaya terjadi suasana
pembelajaran yang mengasikkan dalam proses pembelajaran nantinya.
Berdasarkan interpretasi di atas, yang dimaksud dengan judul skripsi
“Efektivitas Pembelajaran Al Qur’an dan Hadis Kelas XI Melalui Media Taman
Belajar Tentang Menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup di MA Ma'arif 7

Banjarwati Paciran Lamongan” yaitu uwpaya untuk mengetahui keefektivan

diterapkannya taman belajar sebagai sarana pembelajaran siswa, sagar siswa
timal dan nyaman.
d|g|llgtpn§a¥?g%=gﬁi)e a ac. |éaé|g| %Ig Déjld“glllglllbutﬂnsa ac.id digilib.uinsa.ac.id

F. Ruang Lingkup Pembahasan
Tingkat keberhasilan pelaksanaan suatu proses belajar mengajar
dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantaranya perbedaan kemampuan (aptitude)
siswa, proses pembelajaran dan media pembelajaran. Disaat semakin banyak

pihak membicarakan dan bergerak wntuk mengembangkan motivasi belajar siswa

¥ gamus Besar, b, 1128

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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di berbagai lembaga pendidikan, maka salah satu media selain perpustakaan
digiI%#uailnﬂg.?E.%]%?giﬁfbﬁﬁzgﬂfdaig}%uﬁi!ﬂga digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam proses belajar mengajar di semua jenjang pendididkan baik
TE.SD, SMP, SMU, PERGURUAN TINGGI tidak lepas dari perpustakaan
maupun taman belajar. Dari taman belajar para siswa akan memperoleh
pembelajaran dengan suasana yang berbeda, dengan belajar dilakukan didalam
kelas. Pembelajaran di taman belajar akan meningkatkan motivasi belajar anak.
Media pembelajaran di lembaga pendidikan mempunyai peranan penting
vang mampu meningkatkan kualitas lembaga pendidikan itu. Semakin banyak
tersedianva media pembelajaran, maka ada kecenderungan semakin baik pula
kualitas pengajarannya. Optimalisasi taman belajar sebagai sarana kegiatan siswa,
jarang ditemui discbuah lembaga pendidikan, Bagaimana optimalisasi sarana
pembelajaran dan media pembelajaran mampu menjadi efektif untuk sebuah
digil BEIRELRI 868 wilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Setelah diketahui beberapa fungsi scbuah media ataupun sarana
pembelajaran yang mempunyai pengaruh besar terhadap belajar siswa, maka
mengingat keterbatasan yang penulis miliki, baik itu keterbatasan waktu, tenaga,
biaya dan agar pembahasan ini tidak terlaly luas, maka penulis membatasi
permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan (actuating), yakni sebagai

berikut -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an dan Hadis
kelas X1 melalui media taman belajar di MA. Ma'arif 7 Banjarwati paciran
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lamongan ?
2. Mendeskripsikan bagaimana efektivitas pembelajaran Al Qur'an dan Hadis

Kelas X1 melalui media taman belajar tentang menjaga kelestarian lingkungan

hidup di MA. Ma'arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan 7

(5. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini meliputi lima bab, yang terdiri dari :

Bab Pertama, berisi tentang pendabuluan, yvang menggambarkan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelifian, manfaat penclitian,
ruang lingkup pembahasan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, pertama, berisi tentang kajian pustaka. Di dalamnya dipaparkan;
karakteristik mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis meliputi; karakteristik Al

e s i TR, Tt ‘UK FigSi vl ikl " Qub et e Had, faktor
yang mempengaruhi  belajar  mengajar. Kedua, berisi  efektivitas proses
pembelajaran meliputi; pengertian efcktivitas proses pembelajaran, faktor-fakior
vang ~mempengaruhi  efektivitas  pembelajaran,  unsur-unsur efektivitas
pembelajaran, cara belajar-mengajar yang efektif, dan komponen belajar-mengajar.
Ketiga, berisi tentang taman belajar meliputi; pengertian taman belajar, tujuan
taman belajar, fungsi taman belajar. Keempat, efektivitas pembelajaran Al Qur'an

dan Hadis melalui media taman belajar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bab Ketiga, berisi tentang metodologi penelitian, Dalam Bab ini, penulis
O s ey aresch dgipansea t dulancacl .
sampel, jenis data, tehnik pengumpulan data, dan tehnik analisis data.

Bab Keempat, berisi tentang laporan hasil penclitian. Dalam bab ini akan
dikemukakan masalah-masalah yang diperoleh dari penelitian pada obyek.
meliputi: latar belakang obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab Kelima, Penutup. Pada akhir pembahasan, penulis akan mengemukakan
kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang berkaitan dengan realita hasil

penelitian, kata penutup serta pada bagian terakhir penulis cantumkan daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB II

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Karakteristik Mata Pelajaran Al Qur'an dan Hadis
1. Karakteristik Mata Pelajaran Al Qur'an dan Hadis
a. AlQur'an

Al Qur'an pada mulanya seperti gira'ah, vaitu masdar dari kata gara'a,
gira‘atan, qur'anan. Semuanya memiliki makna yang sama yakni
bacaan. Sedangkan secara istilah, mayoritas para ulama mendefinisikan
Al Qur'an adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. yang pembacaannya merupakan suatu ibadah.' Al
Qur’an sebagai sumber ajaran agama Islam yang pertama dan utama.
Menurut hasil penelitian, Al Qur'an adalah kitab suci penganut agama

digmb.umsa.a!ﬁlﬁ?giH%s%g%ﬂ%igﬂ%ﬂ%a&iﬁ d’[mlﬁs?&?ﬂ.‘m
oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw, melalui malaikat jibril sebagai
kitab suci, sebagaimana yang dijelaskan dalam surat asy-Syuura ayat 51

yaitu sebagai berikut:
2] 85 6 b (s Ut (bt Jf ol 3 o ST L Yy M L O 2 08

| Manna' Khalil al-Crattan, Studi Hern-lmu Our'an, (Bogor: Litera Antarnusa, 2010), cet. Ke-
13, h. 15-16

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya: "Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu afau

digilib.uinsa dibelaheig tabir 5 gtdu. dengan’ meigutus -seorang wtusan {malaikat)
lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nva apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana"’

Selain merupakan pedoman dan pegangan pokok umat Islam.
Qur’an juga merupakan sumber hukum pertama dan utama dalam syari’at

Islam.

Al Qur'an sebagai sumber dan ajaran agama Islam memuat terutama

soal-soal pokok berkenaan dengan, yaitu diantaranya:”

1. Akidah

2. Syari'ah

3. Akhlak

4. Kisah-kisah manusia di masa lampau

5. Berita-berita tentang masa yang akan datang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

6. Benih dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan
7. Sunatullah atau hukum-hukum Allah yang berlaku di alam semesta.

b. Hadis
Kata “Hadis" atau al-hadis menurut bahasa berarti al-fadid (sesuatu yang
baru), juga berarti al-khabar (berita), yang berarti sesuatu yang

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Secara

! Kementerian Agama R, Al Qur'en dan Terjemahrya, (Bandung: PT Sygma Examedis

Arkanleema, 2011), h. 488
! Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agans Isiarm, (Jakarts: RajaGrafindo Persada, 1998), h.

103

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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terminologis para ulama hadits mendifinisikan bahwa Hadis adalah segala

digilib.uins-sesuatie yang disandarkan. kepada: Nabi Mubammad  SAW , beik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun sifatnya.’ Dalam tradisi Islam
Hadis adalah berita atau laporan tentang perkataan, perbuatan dan
persetujuan nabi Muhammad Saw.

Hadis ini merupakan sumber kedua agama dan ajaran Islam. Apa
yang telah disebut dalam Al Qur’an dijelaskan lebih lanjut oleh Rosulullah
Saw dengan sunnah beliau. Karena itu, sunnah Rosulullah yang kini
terdapat dalam al-Hadis merupakan penafsiran serta penjelasan otentik,
sah, dapat dipercaya sepenuhnya tentang Al Qur'an.

Sebagai sumber agama dan ajaran Islam, al-Hadis mempunyai
peranan yang penting setelah Al Qur'an. Al Qur'an sebagai kitab suci dan
pedoman hidup umat Islam diturunkan pada umumnya dalam kata-kata

digilib.uinsayang geria dirinei  dan; dijelasken  lebih lanjut, agardapat dipshami dan
diamalkan. Sebagai Utusan Allsh Nabi Muhammad mempunyai
wewenangan menjelaskan dan merinci wahyu Allah yang bersifat umum.

Dalam surat an-Mahl ayat 44, yaitu :
Syt il 1) Jf s 00 G5t 300 2y oy s i

Artimya;  "Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan
Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada

* Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabays, Studi Hadits, (Surabaya: IATN Sunan
Ampel Press, 2012), h. 1-2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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wumat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan”.*
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ada tiga peranan Hadis, yaitu:*

1. Menegaskan lebih lanjut ketentuan yang terdapat dalam antara lain-Qur'an,
semisal mengenai sholat.

2. Sebagai penjelas isi Al Qur'an. Misalkan dalam Al Qur'an memerintah
manusia untuk sholat, namun tidak dijelaskan banyaknya rokaat, cara,
rukun dan syarat mendirikan sholat. Nabilah yang menjelaskannya dengan
perkataan dan perbuatan beliau. Begitn juga dengan masalah haji
Rosulullah mengatakan: ™ Ambillah manasik hajimu dari manasik hajiku."
Maksudnya ikutilah tatacara yang dilakukan Nabi ketika melakukan ibadah
hai.

3. Menambah atay mengembangkan sesuatu yang tidak ada atau samara-

digilib uine Samar. Missal larangan  Nabi - mempermadu  seorang, perempuan  dengan
bibinya.

¢. Mata pelajaran Al Qur’an dan Hadis

Mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis merupakan salah satu bagian dari
pendidikan agama Islam yang digunakan untuk mengarahkan pemahaman
dan penghayatan isi yang terkandung dalam Al Qur’an dan Hadis, yang

% Kementerian Agama RI, A Qur‘an h. 272
& Mohammad Daud Ali, Pendidikan,, h. 112-113

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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diharapkan dapat memperkuat iman dan tagwa kepada Allah SWT, sesuai
digilib.uinsagengmidkiétentoan Al Quianidandadiselib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Di dalam GBPP SLTP dan SMU Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kurikulum tahun 1994, dinyatakan bahwa yang dimaksud
dengan pendidikan agama islam ialah “usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan
dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional”.®
Al Qur'an dan Hadis menjelaskan tentang terjadinya penciptaan
alam semesta beserta isinya, penciptaan jin dan manusia, membahas
masalah pendidikan, dan lain sebagainya. Di dalamnya juga terdapat
digilib.uinsoperitadesiiia tentang Ketéladanan, inisangst, bermanizattbagi yang ingin
mendalami Agama Istam.
Mata pelajaran Al-Qur'a-Hadis merupakan unsur mata pelajaran
pendidikan agama Islam Madrasah Aliyah untuk memahami Al Qur’an
dan Hadis sebagai sumber ajaran agama Islam, dan mengamalkan isi

" Departemen Agama, Standar Kompetensi, (Jakarta: Ruja Grafindo Persada, 2004) h. 4
® Mubaimin, Et. ¢l, Paradigma Pendidikan Isfam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarys, 2002),
Hal, 75-76
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pandangannya sebagai petunjuk dan pedoman manusia dalam kehidupan
digilib.uinsaghisrid.tinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d. Karakteristik Mata Pelajaran Al Qur’an dan Hadis

Mata Pelajaran Al Qur'an dan Hadis termasuk didalam rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Alivah. yang mana,
mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis menenkankan pada kemampuan baca
tulis yang baik dan benar, memshami makna secara tekstual dan
kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-
han.

Secara substansial mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik uniuk
mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama

digilib.uinsagjardr iskm dane sekalipgisomenjadi pegangan -dan pedoman, kidup) dalam
kehidupan sehari-hari,'"

2. Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Al Qur'an dan Hadis
Tujuan pembelajaran mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis

a. Membimbing peserta didik agar lebih bergairah untuk membaca Al

Qur’an dan Al-Hadis dengan baik dan benar.

* Departemen Agama, Standar, h. 4
" Ibid., h. 6

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b. Mempelajari, memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan
digilib.uinsa pilid Yergp terkandung di dalamnyacsebagal petunjuk dar pedoman dalam

seluruhnspnkh]ﬁdupanmra.“

Fungsi mata pelajaran Al Qur'an-Hadis pada madrasah memiliki fungsi
a. Pengembangan, ynitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah mulai
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan
sebelumnya.

b. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran islam peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

digilib.uinsac Pemcegaban. yaity untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan
atau budaya lain yang dapat membahayakan diri peserta didik dan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya
yang beriman dan bertagwa kepada Allah Swi.

d. Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Al Qur'an dan Hadis
sebagai petunjuk dan pedoman bagi peserta didik dalam kehidupannya

sehari-hari."

n m_rh_ 4
2 Ihid., h. 5
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar Mengajar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id digilib. umsa ac.id dlﬂhb uinsa. ac |d
Dalam dunia pendidikan kita mengenal belajar

mengajar yang didalamnya terdapat dua unsur pokok kegiatan yaitu
kegiatan guru dalam mengajar dan kegiatan murid dalam belajar. Seseorang
dikatakan belajar apabila ada perubahan pada diri seseorang tersebut,

Abdul Ghofir mengidentifikasikan ciri-ciri kegiatan belajar mengajar,
yaitu:
1. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri seseorang
yang sedang belajar, baik aktual maupun potensial.
2. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatnya kemampuan baru yang
berlaku pada waktu yang relatif lama.
3. Perubahan itu terjadi karena diusahakan, "
digilib.uinsa ac.| e fetipakan hal yang ‘stngal keraplel 'dabe banyale pula seluk
beluknya, sehingga dari situ timbul beberapa definisi yang berbeda-beda
menurut teori belajar vang dianut oleh seseorang. Begitu juga dengan
pandangan seseorang tentang belajar yang mana akan mempengaruhi
tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar dan setiap orang juga

mempunyai pandangan yang berbeda-beda.

3 Abdul Ghofir, Proses Belajar Mengajar, (LAIN Sunan Ampel Malang, 1987), h. 20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Secara umum belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah
digilib.%a%ﬂi@&pﬂﬁf\smm v yang terjadi Gebig ai-hasil odiri | ipengalaman atau
tingkah laku. Yang dimaksud dengan pengalaman adalah segala kejadian

(peristiwa) yang secara sengaja maupun tidak sengaja dialami setiap orang."

Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati menyatakan, belajar adalah
perubahan tingkah laku pada individu berkat adanya interaksi antara individu
dengan individu dengan lingkungannya schingga mereka lebih mampu
berinteraksi dengan lingkungannya."*

Drs. Moch. Idochi Anwar menyatakan, belajar adalah setiap perubahan
dari setiap tingkah laku yang merupakan pendewasaan, pematangan atau suatu
kondisi dari organisme.'®

Kiranya akan dapat diketahui bahwa definisi yang telah dibicarakan

digilib.um%.im%ﬂmﬁgacfmnmﬂIimﬁagﬁi%ilmcm
mementingkan suatu aspek tertentu dari perbuatan belajar. Kalau ketiga
definisi itu kita persatukan dapatlah kita katakan bahwa belajar adalah suatu

" Muhaimin, Abd. Ghofir dan Nur Ali Rahman, Strateri Belajar Mengajar (Penerapan
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agamna), (Surabaya: CV, Citra Media, 1996), h. 43

" Moh User Usman dan Lilis Setiswati, Upayas Oprimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar(Bandung: Rosdakarya, 1993), h. 4

' \och. Idochi Anwar, Kepemimpings Daiam Proses Befajar Mengajar, (Bandung: Angkasa,
1987), h. 98
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perubahan pada kepribadian, yang ternyata pada adanya pola sambuian yang

digilib.  baeu; yang diipat berupa sustn pengertian!Ziib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sedangkan proses belajar mengajar atau pengajaran adalah interaksi
siswa dengan lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa untuk
mencapai tujuan pengajaran, yakni kemampuan yang diharapkan dimiliki
setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. '® Tujuan pengajaran atau
proses belajar mengajar pada dasamya adalah diperolehnya bentuk perubahan
pada siswa, sebagai akibat dari proses belajar mengajar. Perubahan tingkah
laku dalam pengertian luas mencakup ketrampilan dan kebiasaan,
pengetahuan, pengertian serta sikap dan cita-cita. Proses belajar yang
dilakukan siswa agar diperoleh bentuk perubahan tingkah laku merupakan
hasil dari proses mengajar guru.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiiliagﬂli]rilsa.%Edigm.imm.uﬂgﬁidmmm
mengajar adalah suatu kegiatan timbal balik antara guru dan murid dalam

¥ Mengajar adalah menumbuhkan proses belajar

usaha mencapai tujuan.
siswa, bukan hanya semata-mata menyampaikan pelajaran. Mengajar adalah
mengatur dan mengkondisikan lingkungan belajar siswa sehingga terjadi

interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya.

" H.C. Witherington, Lee J. Cronbach dan Bapemsi, Toknik -Teknik Belgfar Dan Mengajar,
(Jemmars, 1982), h. 10

" Nana Sudjana, Dasar -Daser Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1995),
h. &

" 7 uhairini, Agus Maimun dan Sarju, Didektik - Metodik, (Malang, Biri limlah IAIN Sunan
Ampel 1991), b, 53,
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Dalam proses belajar mengajar Al Qur'an dan Hadis ini diharapkan

digilib.uerjadinys gérababar dalami diri anak, baik -aspek kognitif, afektif, maupun

psikomotorik. Dengan adanya tiga aspek tersebut diharapkan akan

berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik, yang mana akhirnya cara

berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan merasa menjadi relatif

mmetq:dmmmbmnﬁkehimﬁngknhlakuyanghbihbuikdﬂammi
berdasarkan pendidikan agama,

Agar perubahan dalam diri anak didik sebagaimana hasil dan suatu

proses belajar mengajar sampai pada tujuan yang diharapkan, perlu

diperhatikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi proses dan hasil

belajar tersebut.

Faktor internal:

digilib.uinsa.ac.id dig"hlmga%%igﬂﬂswg %WU%.%i]@Pdigi ib?l?iﬂga.ac.idl
bahan baku yang diberi pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar

mengajar (teaching-learning process) dengan harapan terjadi perubahan
pada murid menjadi keluaran dengan kualifikasi tertentu. Didalam proses
belajar mengajar itu ikut berfungsi pula sejumlah faktor yang dengan
sengaja dirancangkan dan di manipulasikan guna menunjang tercapainya
kehuaran output yang dikehendaki.

Faktor external:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1. Faktor lingkungan yang merupakan masukan lingkungan (environmental

digilib.uinsaimﬂdjiigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Faktor kurikulum, program, pedoman belajar, pengajar, sarana/fasilitas
(instrumental input).
Berbagai faktor terscbut berinteraksi satu dengan yang lainnya dalam

upaya menghasilkan keluaran (out put) yang dikehendaki.™

Kegagalan dalam proses belajar mengajar tidak disebabkan oleh satu
faktor saja, tetapi juga pada beberapa faktor yang terlibat dalam proses belajar
mengajar. Faktor tersebut adalah murid yang belajar, jenis kesulitan, dan yang
terpenting adalah menemukan letak kesulitan dan jenis kesulitan yang
dihadapi oleh murid, agar pengajaran perbaikan (leaming corrective) yang
dapat dilaksanakan secara efektif.

digllguirnEsterd Pelajeras Al Qusan dea Hadis Tentamg Menjags Kelestarian
Lingkungan Hidup
Kompetensi Dasar:™

1, Mengartikan Q.S. Ar-Rum: 41-42, QS.Al-A'rof: 56-58;Q8. Shad:27.;
Q8. Al-Furgon: 45-50 dan QS. Al-Bagoroh: 204-206.

™ cumadi Surysbata, Proses Belgar Mengsjar D Pergurvan Tinggi, (Yogyakarta: Andi
Oifzet, 1989), h 6
! Team Guru PAI, Modul Hikmak Al Qur 'an Hadis, (Sragen: Akik Pustaka, 2013), h. 45.
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2. Menjelaskan kandungan Q.5. Ar-Rum: 41-42, QS.Al-A’rof; 56-58;08.
digilib.uinsa Shad2T1 QS:Al-Fusgon: 45-50 dan: Q8. Al-Bagoreh: 204-206. ¢
3. Menunjukkan perilaku orang yang mengamal-kan Q.8. Ar-Rum: 41-42,
QS.Al-A’rof: 56-58;08. Shad:27.; QS. Al-Furgon: 45-50 dan QS. Al-
Bagoroh: 204-206.
4, Menerapkan prilaku menjaga kelestarian lingkungan hidup sebagaimana
terkandung dalam Q.. Ar-Rum: 4142, QS.Al-A’rof: 56-58 dan QS.

Shad:27. Q8. Al-Furgon: 45-50 dan QS. Al-Bagoroh: 204-206.

Indikator:
1.1.Membaca QS. Ar-Rum: 41-42, QS. Al-A’rof: 56-58, QS. Shad:7, QS. Al-
Furgon: 45-50, Membaca Q5 Al-Bagarah204-206
1.2 Menyebutkan makna mufradat
1.3.Mengartikan Q8. Ar-Rum: 41-42, QS. Al-A’rof: 56-58, QS. Shad:7, QS.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al-Furgon: 45-50, Q8. Al-Bagarah204-206.

2.1.Menjelaskan kandungan ayat ten-tang akibat perbuatan manusia yang

baik dan buruk sebagaimana terkandung dalam Q5. Ar-Rum: 41-42

2.2 Menjelaskan kandungan ayat ten-tang larangan membuat kerusakan

dimuka bumi seperti terkandung dalam QS Al-A’rof:56-58.

2.3.Menjelaskan kandungan ayat tentang pendayagunaan sumber alam

seperti terkandung dalam QS.Al-Furgon:45-50.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2.4 Menjelaskan kandungan ayat tentang semua ciptaan Allah pasti ada
digilib.uinsa hikensliya sebagaisnaind terkandung dalam Q8. Shadi2To vinsa.acio

2.5 Menjelaskan asbabun nuzul QS Al-Bagarah 204-205.

2.6.Menjelaskan kandungan ayat tentang perbuatan munafiq sebagaimana
terkandung dalam QS. Al-Baggoroh:204-206.

3.1 Menunjukkan akibat perilaku orang yang berbuat baik dan orang yang
berbuat buruk.

3.2 Menunjukkan perilaku orang yang menjaga kelestarian lingkungan hidup.

3.3 Memumjukkan perilaku orang yang pandai mengambil hikmah dari setiap
ciptaan Allah.

3.4 Menunjukkan perilaku orang yang mendayagunakan sumber alam

3.5 Menunjukkan akibat perilaku orang yang berbuat munafik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4.1 Mengadakan perjalanan di bumi untuk mengambil pelajaran dari setiap
peristiwa
4.2 Melaksanakan aktifitas yang ada manfaatnya dan berakibat baik.
4.3 Melaksanakn gerakan pelestarian lingkungan hidup yang baik.
4.4 Mengadakan kegiatan bakti sosial uniuk membantu orang yang sangat
memeriukan.

4.5 Menggunakan cahaya matahari untuk memenuhi keperluan sehari-hari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4.6.Membuat jadwal kegiatan rutin yang dilaksanakan secara disiplin untuk
digilib.uinsawmimmwmd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4.7 Meninggalkan perilaku munafik.

Materi:
1.1. Q.5. Ar-Rum: 41-42, Q5.Al-A'rof: 56-58;05. Shad:27.; 0QS. Al-Furgon:

45-50 dan QS. Al-Bagoroh: 204-206.

2.1. Q5. Ar-Rum: 41-42, QS.Al-A'rof: 56-58
2.2, Inti materi :
- Akibat yang baik dan buruk dari perbuatan manusia
- Larangan membuat kerusakan QS Shad:27
2.3. Allah menciptakan segala sesuatu pasti ada hikmahnya QS. Al-Furgon:
45-50

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
i Bga.quah: 204-

2.4. Pendayagunaan sumber alam karunia Allah QS. Al-
2.5. Perbuatan munafik yang menyebabkan rusaknya lingkungan.

3.1 Q.. Ar-Rum: 41-42, QS.Al-A’rof: 56-58;Q8. Shad:27.; QS. Al-Furgon:

45-50 dan (QS. Al-Bagoroh: 204-206.

4.1.0.5. Ar-Rum: 41-42, QS.Al-A'rof: 56-58;08. Shad:27.; QS. Al-Furgon:

45-50 dan QS. Al-Bagoroh: 204-206.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




a. Perintah menjaga lingkungan hidup
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Artinya:

(45) Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu,
bagaimana dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang, dan
kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bavang-bayang
ity kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bayang itu, (46) Kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada
Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan. (47) Dialah yang menjadikan
digilib.uinsa ki malase (e bl pakaian cdary tidur - urtuk; istirakat, den Dia
menjadikan siang untuk bangun berusaha. (48) Dialah yang meniupkar
angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum datang rakmai-
Nya (hujan) dan Kami turunkan air yang sangat bersih. (49) Agar kami
menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang matidan agar kami
memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhiuk
kami, binatang-binatang  fernak dan manusia  banyak  (30)  Dan
sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu diantara manusia
mereka mengambil pelajaran (darinya), maka kebaryakan
magnusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikma).*

Sebelum ayat ini Allah menerangkan mengenai kekuasaan-Nya
alam menciptakan alam semesta dan dan seisinya seperti tumbuh-
tumbuhan, tanam-tanaman dan binatang ternak sebagai nikmat dan rizki
yang dikaruniakan Allah kepada manusia, manusia harus mensyukuri
nikmat dan rizki Allah itu, antara lain dengan cara bertasbih dan bribadah
kepada-Nya, memeliharanya, memanfaatkan dan melestarikan sumber
daya alam dan lingkungan hidup itu guna keperluan pembangunan dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

generasi penerus yang akan datang.

Dalam lima ayat Al Furgon ini juga ditegaskan lagi tentang
kekuasaan Allah dan sebagian penciptaannya yvang merupakan sumber
daya alam yang harus dipelihara dan dilestarikan, pendayagunaannya
scoptimal mungkin akan tetapi kebanyakan manusia itu tidak
melaksanakannya bahkan mengingkari nikmat dari rizki Allah
itu,(DEPAG;2002,HAL.2009)

“ Kementerian Agama RI, A/ Qor’'am, h 364
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Pada ayat 45, Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya

digilib.uinsaﬁlﬁ:ﬁg" P
memendekkan bayang-bayang dari tiap-tiap benda yang terkena sinar

matahri mulai terbit sampai terbenamnya. Kalau Dia menghendaki
niscaya Dia menjadikan bayang-bayang itu tetap, tidak berpindah-pindah.
Biasanya Allah membiarkan bayang-bayang itu memanjang atau
memendek untuk dipergunakan manusia mengukur waktu seperti Mesir
mempergunakan alat yang diberi nama “Misallat” untuk mengukur pada
waktu siang hari dan menentukan musim-musim  sclama
setahun sedankan bangsa Arab juga telah mempergunakan alat yang
diberi nama “Mazsawil” untuk menentukan waktu sholat dengan bayang-
bayang, sehingga mercka dapat memastikan tibanya waktu dzubur bila
bayangan jarumnya sudah berpindah dari arah barat ke timur, dan tiba
digilib.uinsa waldty ashar bils bayangan setiap benda yang-berdir sudah menyenuainya
dan hal tersebut juga dapat kita temui di beberapa masjid di Indonesia.
Dengan kekuasaanNya ALLAH SWT menarik bayang-bayang itu
dan menggerakannya beredar perlahan-lahan seperti yang diterangkan
dalam ayat 46 tersebut. Dalam peredaran bayang-bayang itu secara
perlahan-lahan dihilangkannya bersama-sama dengan terbenamnya
matahari sedikit demi sedikit dan siangpun berganti menjadi malam,

kemudian waktu udara dan kehidupan berganti.
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Siang berganti malam, keadaan yang terang menjadi gelap, udara
digilib.uinsa simisgd ghing I pamas | berganti menjadic udaras yang (malam, yang  sejuk.
Kegiatan manusiapun berganti pada siang hari orang bekerja dan pada

malam hari pada umumnya orang beristirahat dan tidur.

Selanjutnya perubahan itu diterangkan pada ayat 47. Bahwa
diterangkan Allah-lah yang menjadikan suasana malam bagi manusia
sebagai paksian yang menyelimutinya, tidur untuk istirahat yang
mententramkan. Kemudian, dengan kekuasaanNya pula malam itu
dijadikan siang lagi agar manusia bangun lagi untuk bekerja atau
berusaha mencari ridho Allah.

begitu pula sehaliknya seperti itu merupakan Sunatullsh yang telah
i ada Sunatullah
digilib.uinsa.ac.id digilibmidhja%bma?% digiliﬁﬁsm m.ac.id
i,

Dalam ayat 48 diterangkan bahwa Allahlah yang meniupkan angin
sebagai kabar gembira bagi manusia. Mengenai kegunaan air yang
diterangkan pada ayat 49 yaitu bahwa dengan air hujan Allah yang dapat
menghidupkan sawah, ladaang tanah, kebun yang mati, kering atau tandus
menjadi subur dan banyak memberikan manfaal bagi manusia dengan

menghasilkan berbagai macam tanaman, buah-buahan, sayur-sayuran,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



budidaya ikan dan keperluan manusia lainnya. Dalam kehidupan
digilib.uinsa gekinologib ain jugal csanpst berguaz bagih pembangkil;tenaga listrik dan
Kemudian dalam ayat 50 Allah menerangkan bahwa dengan

kekuasaanNya Dia mempergilirkan hujan itu diantara manisia sehingga
menimbulkan musim. Musim di Indonesia tidak sama dengan musim

yang ada di negara Eropa dan Jepang. Di Indonesia hanya mengenal dua

musim. Dan di negara Eropa ada empat musim.

Sebagai orang yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT kita
harus berterima kasih kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rizki
dan karunia sumber daya alam Indonesia yang subur. Diantara cara
mensyukurinya yaitu dengan cara beribadah kepada Allah, memelihara

digilib.uinsa:3c.1a |giﬁgmngﬁéicﬁ?gmﬁnm.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Intisari
1. Allah SWT adalah Maha Kuasa, Maha Pencipta, dan pemelihara alam
semesta dan seisinya. Seperti mengedarkan matahari, sehingga
menimbulkan bayng-bayang siang dan malam, pergantian waktu da
musim, menurunkan hujan guna mnghidupkan tanah, tumbuhan,

tanaman, keperluan manusia, dan binatang termak serta makhluk lain.
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2. Ciptaan Allah (makhluk), seperti matahari, angin, air, binatang ternak
digilib.uinsa.ac g dain-lain Hwadalal rahmat dacisizki Allsh vang tiada ternilai bagi
kehidupan manusia, manusia harus bisa dapat mengambil pelajaran

dari ciptaan Allah itu, schingga mereka akan mensyukurinya.

3. Atas segala rahmat dan rizki Allah itu manusia bersyukur. Sebaga rasa
syukur dan terima kasih itu manusia harus senantiasa meningkatkan
keimanan, ketagwaan dan beribadah kepada Allah SWT, disamping
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tidak berbuat
kerusakan. ™

B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Yang Efektif
1. Pengertian Efektivitas Proses Pembelajaran

Pada dasarnya proses belajar mengajar itu terdiri dari tiga komponen,

digilib.uiymitn. pemgajar fdosen, (gunL  instruktur tetor),. sinse; (yang, brlajar) dan
hahan ajar vang diberikan oleh pengajar. Efektivitas proses pembelajaran.

Jika dilihat dari istilah tersebut, maka terdapat dua suku kata yang berbeda,

yakni efektivitas dan pembelajaran. Makna dari efekiivitas itu sendiri adalah

ketepatgunaan, hasil guna, menunjang mjmn.“

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana kegiatan guru
sehagai pendidik harus mengajar dan murid sebagai terdidik yang belajar.

¥ Team Guru PAL Modwl Hikmak, h. 54
M pius A. Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus Hmiah Populer (Surabaya : Arkola, 1994}, h.
128
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Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan sisi guru sebagai pembelajar,
digilib.ui depat i diterulan - adanyac perbedaan  dan i persamaan: Hubungan -guru dan
siswa adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan pelaku
terdidik. Dari segi tujuan akan dicapai baik guru maupun siswa sama-sama
mempunyai tujuan sendiri-sendiri, Meskipun demikian, tujuan guru dan

siswa tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional.

Dari segi proses belajar dan perkembangan merupakan proses
internal siswa. Pada belajar dan perkembangan, siswa sendiri yang
mengalami, melakukan, dan menghayatinya. Inilah yang dimaksud dengan
pembelajaran, dimana proses interaksi terjadi antara guru dengan siswa,
yang bertujuan untok meningkatkan perkembangan mental. schingga
menjadi mandiri dan utuh. Disamping itu proses belajar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar.” Dalam Proses belajar

digilib.uigﬁidm.idmmcm;mxﬁ dmﬁgﬁudm
belajar. Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dibelajarkan
dengan bahan belajar menjadi suku rinci dan menguat. Adanya informasi
tentang sasaran belajar, penguatan, evaluasi dan keberhasilan belajar,
menyebabkan siswa semakin sadar akan kemampuan dirinya.

Dari kegiatan interaksi belajar-mengajar, guru membelajarkan siswa

dengan harapan bahwa siswa belajar. Maka, ranah-ranah tersebut semakin

™ Dimyati, Modjlono, Belajar dan Pembelajaran (Jakasta : Rineka Cipta, 1999), 7
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berfungsi. Sebagai ilustrasi, pada ranah kognitif siswa dapat memiliki

digilib.virpemgetakisii, pemahamin) (dapat -menerapkan,s menganalisis, ssintesis dan
mengevaluasi. Pada ranah afektif siswa dapat melakukan penerimaan,
partisipasi, menentukan sikap, mengorganisasi dan membentuk pola hidup.
Sedangkan pada ranah psikomotorik siswa dapat mempersepsi, bersiap diri,
membuat gerakan-gerakan sederhana dan kompleks, membuat penyesuaian
pola gerak dan menciptakan gerak-gerak baru.”

Pembelajaran mencakup peristiwa-peristiwa yang dihasilkan atau
ditimbulkan oleh sesuatu yang bisa berupa bahan cetakan (buku teks, surat
kabar, majalah, dsh), gambar, program televisi, atau kombinasi dari obyek-
obyek fisik, dsb. Peristiwa ini mencakup semua ranah atau domain hasil
belajar (learning outcomes). Pembelajaran dapat dikatakan efektif, apabila
dapat memfasilitasi pemerolchan pengetahuan dan keterampilan si belajar

digilib.uinrs;éi;i:li dﬂ;&ﬁﬁi&ﬁﬁaﬂm"msmmﬁﬂMm
memudahkan siswa dalam rangka mencapai tujuan khusus belajar yang
7 TR TG
2. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran

digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan ekstem.

* fhid., h. 25
7 Punaji Setyosari, Rancangan Pembelgjaran Teori dan Prakiek, (Malang: Elang Mas, 2001),
h.4
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1. Faktor intern®

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id, digilib uinsa.ac;id

Faktor raw input (yakni faktor murid itu sendiri), dimana tiap anak
memiliki kondisi berbeda vang mempengaruhi proses dan hasil belajar,
baik kondisi fisiologis maupun psikologis siswa.

1) Kondisi Fisiologis Anak

Secara umum, kondisi fisiologis ini seperti kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dsb akan
sangat membantu dalam proses dan hasil belajar. Proses belajar seorang
siswa akan terganggu jika keschatan siswa terganggu. Pada proses belajar
kurang bersemangat, cepat merasa lelah. Disamping kondisi yang umum
tersebut, vang tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi proses dan
hasil belajar siswa adalah kondisi pancaindera, terutama indera

digilib.uinsa RESHME: A2 PERRCBERTN:. . o digilib.uinsa.ac.d digilib.uinsa.ac.id

Karena pentingnya kesehatan penglihatan dan pendengaran inilah,
maka dalam lingkungan pendidikan formal, orang melakukan berbagai
penelitian untuk menemukan bentuk dan cara menggunakan alal peraga
vang dapat dilihat sekaligus didengar (audio-visual aids). Guru yang baik,
tentu akan memperhatikan bagaimana keadaan pancaindera, khususnya

% Aby Ahmadi, Joko Tri Prasetyn, Strategl Belsjar Mengajer, (Bandung: Pustaka Setia,
2005), h. 103
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2)  Kondisi Psikologis Anak

digilib.uinsa.ac.id dlglllb umsa ac,id digilib. umsa ac id digilib.uinsa.ac,id digilib.yjnsa.ac,id
agkzm berapa faktor paajm yang
dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar :

a) Minat
Menurut Hilgard Minat adalah kecenderungan yang tepat
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.  Minat
sangat mempengaruhi dalam proses dan hasil belajar. Kalau seseorang
tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan
akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Begitu pula
sebaliknya, jika seseorang mempelajari sesuatu dengan minat, maka
hasil yang diharapkan akan lebih baik. Maka, tugas guru adalah untuk
dapat menarik minat belajar siswa, dengan menggunakan berbagai
digilib.uinsa.ac.im%m.m%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b) Inteligensi
Menurut J.P. Chaplin inteligensi adalah kecaapan yang terdini
dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan
kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.*

= glameto, belgjar dan fiktor-faktor yang mempengarshinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
h. 57
* Ibid., h. 55
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Telah menjadi pengertian relatif umum, bahwa kecerdasan
digilib.uinsa.ac memmejang peras besap dalam menentukan berhasil-tidaknya seseorang
mempelajari sespaty atau mengikuti suatu program pendidikan. Orang
yang lebih cerdas, pada umumnya akan lebih mampu belajar daripada
orang yang kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat
diukur dengan menggunakan alat tertentu. Hasil dari pengukuran
kecerdasan, biasanya dinyatakan dengan angka yang menunjukkan
perbandingan kecerdasan yang terkenal dengan sebutan Intelligence

Quetient (1Q).

¢) Bakat

Menurut Hilgard bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata
sesudah belajar dan  berlatih. ' Bakat mempunyai pengaruh
digilib.uinsa.ac spsisiérnadap proses daim hasil dhélajor siswa. | Sécara definitif, anak
berbakat adalah anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi,
karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang tinggi, Anak
tersecbut adalah anak vang membutuhkan program pelayanan
pendidikan diluar jangkauan program sekolah biasa, untuk
merealisasikan sumbangannya terhadap masyarakat maupun terhadap

dirinya.

" Ibid., h. 57
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d) Motivasi
digilib.uinsa.ac.id digilibMotivasid merpakan - dorengan, yang- ada;didalam . individu,
tetapi munculnya motivasi yang kuat atau lemah, dapat ditimbulkan
oleh rangsangan dari luar. Oleh karena itu, dapat dibedakan menjadi
dua motif, yaitu :pertama, Motif Intrinsik adalsh motif yang
ditimbulkan dari dalam diri orang yang bersangkutan, tanpa
rangsangan atau bantuan orang lain, Kedua, motif ckstrinsik adalah
motif yang timbul akibat rangsangan dari luar. Pada umumnya, motif
intrinsik lebih efektif dalam mendorong seseorang untuk lebih giat
belajar daripada motif ekstrinsik.
¢) Kemampuan-kemampuan Kognitif
Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti juga
tujuan belajar itu meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek
digmb.umsa.ac.m#f.ma&dgmﬁﬁ ﬁmnm.imibﬂmsa.aqfdmm
sampai sekarang pengukuran kognitif masih diutamakan untuk
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Sedangkan aspek afektif
dan aspek psikomotorik lebih bersifat pelengkap dalam menentukan
derajat keberhasilan belajar anak disekolah. Oleh karena itu,
kemampuan kognitif akan tetap merupakan faktor penting dalam
belajar siswa / peserta didik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Kemampuan kognitif yang paling utama adalah kemampuan
digilib.uinsa.ac shssaiingn sdalar Jimelalioakan i persepsi; - mengingat, o dan - berpikir.
Setelah diketahui berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar seperti diuraikan diatas, maka hal penting yang harus dilakukan
bagi para pendidik, guru, orangtua, dsb adalah mengatur faktor-faktor
tersebut agar dapat berjalan seoptimal mungkin.

2. Faktor ekstern™
a Faktor envirommental input (yakni faktor lingkungan), baik itu
lingkungan alami maupun lingkungan sosial.

Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi proses dan hasil
belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/ alam dan
lingkungan sosial.

Lingkungan fisik/ alami termasuk didalamnya adalah seperti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
keadasan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dsb. Belajar pada
keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya daripada belajar
dalam keadaan udara yang panas dan pengap.

Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia maupun hal-hal
lainnya juga dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Seseorang
yang sedang belajar memecahkan soal yang rumit dan membutuhlkan

¥ Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, Strategi, h. 107
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konsentrasi tinggi, akan terganggu jika ada orang lain keluar-masuk,
digilib.uinsa.ac. Hegeakapeakap didelkitnye dengan sira keras dsbieiib.uinsa ac.id
Lingkungan sosial yang lain, seperti suara mesin pabrik, hiruk-
pikuk lalu lintas, ramainya pasar, dsb juga berpengaruh terhadap
proses dan hasil belajar. Karena itulah, disarankan agar lingkungan
sekolah berada di tempat yang jauh dari keramaian pabrik, lalu-lintas
dan pasar.
b. Fakior instrumental input, yang didalamnya antara lain terdiri dari :
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
Fektor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
tercapainya tujuan belajar yang telah dicanangkan.
Faktor-faktor instrumental dapat berwujud faktor-faktor keras
digitb.uinsa.oc idhardware); sepertigedung perlenghapan belajar alat-alat praktikum,
perpustakaan, dsb dan juga faktor-faktor lunak (software), seperti
kurikulum, bahan/ program yang harus dipelajari, pedoman belajar,
dsb.
3. Unsur-Unsur Efektivitas Pembelajaran

Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan gairah
belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa dan lebih memungkinkan guru
memberikan bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam belajar,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



42

diperlukan pengorganisasian kelas yang memadai. Adapun unsur-unsur
digilib.vigfalevitdicpembelajarantersebut meliputizilib.vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a  Bahan Belajar
Bahan belajar dapat berwujud benda dan isi pendidikan. Isi
pendidikan tersebut dapat berupa pengetahuan, perilaku, nilai, sikap dan
metode pemerolehan.

b, Suasana Belajar
Kondisi gedung sekolah, tata ruang kelas, dan alat-alat belajar
sangat mempunyai pengarvh pada kegiatan belajar. Disamping kondisi
fisik tersebut, suasana pergaulan di sekolah juga sangat berpengaruh
menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa.
digilib.uipsa. ygiskitieitin Siiduber Blféljiw insa-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dewasa ini media dan sumber belajar dapat ditemukan dengan
mudah. Sawsh percobaan, kebun bibit, kebun binatang, tempat wisata,
museum, perpustakaan umum, surat kabar, majalah, radio, sanggar seni,
sanggar olah raga, televisi dapat ditemukan didekat sekolah. Disamping
itu, buku pelajaran, buku bacaan, dan laboratorium sekolah juga telah
tersedia semakin baik dan berkembang maju.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Secara singkat, dapat dikemukakan bahwa guru dapat membuat
digilib.uinsa propras pembelgjara dengan memanfaatian media dan sumber belajar
diluar sekolah. Pemanfaatan tersebut, dimaksudkan untuk meningkatkan
kegiatan belajar-mengajar, sehingga mutu hasil belajar semakin

meningkat.

d Guru sebagai Subyek Pembelajar

Guru adalah subyck pembelajar siswa. Sebagai subyek
pembelajar, guru berhubungan/ berinteraksi secara langsung dengan
siswa. Sebagaimana mestinya setiap individuo mempunyai karakteristik,
motivasi belajar siswa yang berbeda-beda. Atas hal tersebut, maka guru
dapat menggolongkan motivasi belajar siswa dengan melakukan
penguatan-penguatan pada motivasi instrumental, motivasi sosial,

motivasi berprestasi, dan motivasi intrinsik siswa. *

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4, Cara Belajar Mengajar Yang Efektif
a. Cara Belajar Yang Efekiif
1. Perlunya Bimbingan

Untuk mempertinggi produksi, maka Miunsterberg dan Taylor

mengadakan penyelidikan ilmigh tentang cara-cara bekerja efisien.

Efisien dalam industri telah banyak menjadi kenyataan, sehingga

pemborosan bahan dan waktu diperkecil sampai minimal.

** Dr. Dimyati, Drs. Mudfiono, Befajar, h. 26-31
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Seperti diketahui, belajar itu sangat kompleks dan belum
digilib.uinsa.ac.idilietabnin -segala diselul-beluknyaisi Hasils - belajar: dipengarahi oleh
berbagai faktor, baik kecakapan dan ketangkesan belajar berbeda

secara individual. Walaupun demikian, kita dapat membantu siswa

dengan memberikan petunjuk-petunjuk umum tentang cara-cara

belajar yang ecfisien. Ini tidak berarti, bahwa mengenal petunjuk

tersebut dengan sendirinya akan menjamin sukses siswa. Kesuksesan

hanya tercapai berkat usaha keras, tanpa diiringi dengan usaha tidak

Disamping memberikan petunjuk tentang cara-cara belajar,
baiknya siswa juga diawasi dan dibimbing sewaktu mereka belajar.
Dengan begitu, maka hasilnya akan jauh lebih baik lagi sesuai dengan
apa yang kita harapkan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Kondisi dan Strategi Belajar
Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif, peru
diperhatikan beberapa hal, sebagai berikut :
a. Kondisi Internal
Yang dimaksud dengan kondisi internal, yaitu kondisi/ situasi
yvang ada didalam diri siswa itu sendiri, misalnya keschatan,

keamanan, ketenteramannya, dsb. Siswa dapat belajar dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



baik, jika kebutuhan internalnya dapat terpenuhi. Menurut

digilib.uinsa.ac.id dighflasioms. adal tifub jenjang kebutuhan primer anusia yang: harus

dipenuhi, antara lain :

1)

2)

Kebutuhan Fisiologis

Merupakan kebutuhan jasmani manusia, misalnya
kebutuhan akan makan, minum, tidur, istirahat, dan
kesehatan. Untuk dapat belajar secara efektif dan efisien,
siswa harus schat, dan jangan sampai sakit sehingga dapat
mengganggu kerja otak yang mengakibatkan terganggunya
kondisi dan konsentrasi belajar seseorang.
Kebutuhan akan Keamanan

Manusia membutuhkan ketenteraman dan keamanan jiwa

yang jauh dari rasa kecewa, takut, kegagalan, dsb. Oleh

digilib.uinsa.ac.id digilib. Jarena i cagan cars belajar siswa: dapat-ditingleatkan kearah

3)

yang efektif, maka siswa harus dapat menjaga keseimbangan
emosi, schingga perasaan aman dapat tercapai dan konsentrasi
pikiran dapat dipusatkan pada materi pelajaran yang ingin
dipelajari.
Kebutuhan akan Kebersamaan dan Cinta

Manusia dalam hidup membutuhkan kasih-sayang dari
orang tua, saudara dan teman-teman yang lain. Disamping itu,

ia akan merasa bahagia jika dapat membantu dan memberikan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



46

cinta-kasih kepada orang lain. Oleh karena itu, belajar
digilib.uinsa.ac.id digilib. hersama cdengam s kewan-awan, s dain o dapat (meningkatkan
pengetahuan dan ketajaman berpikir siswa. Untuk i,
diperlukan cara berpikir yang terbuka (open-minded), kerja
sama, memilih materi yang tepat, dan ditunjang dengan

visualisasi (contoh nyata atau gambar-gambar, dsb).

4) Kebutuhan akan Status
Setiap orang akan berusaha semaksimal mungkin, agar
keinginannya dapat berhasil. Untuk kelancaran belajar,
diperlukan sifat optimis, percaya akan kemampuan diri, dan
yakin bahwa ia dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik.
5) Kebutuhan Self-Actualisation
Belajar yang efcktif dapat diciptakan untuk memenuhi
digilib.uinsa.ac.id dignib.uﬂmgigmamiﬁmfﬁﬁﬁnm?w i
harus yakin bahwa dengan belajar yang baik, akan dapat
membantu tercapainya cita-cita yang diinginkan.
6) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti
Yaitu kebutuhan untuk memuaskan rasa ingin tahu
mendapatkan pengetahuan, informasi, dan untuk mengerti
sesuatu. Hanya dengan belajarlah upaya pemenuhan

kebutuhan ini dapat terwujud.
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7) Kebutuhan Estetik
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa Yigityici kebunakand dydnginsdimanifestasilcan - scbagai
kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan
dari suatu tindakan. Hal ini hanya mungkin terpenuhi, jika
siswa belajar tanpa henti dan tidak hanya selama di
pendidikan formal saja, melainkan juga setelah selesai,
setelah bekerja, berkeluarga serta berperan dalam masyarakat.

b. Kondisi Eksternal
Yang dimaksud dengan kondisi eksteral adalah kondisi yang
ada diluar diri pribadi manusia. Misalnya kebersihan rumah,
penerangan, serta keadaan lingkungan fisik yang lain. Untuk dapat
belajar yang efektif, diperlukan lingkungan fisik yang baik dan
teratur, seperti :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Ruang belajar harus bersih, tidak terdapat bau yang dapat
mengganggu konsentrasi pikiran.
2. Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat mengganggu
pandangan mata.
3. Sarana yang diperlukan tercukupi untuk belajar, misalnya alat

pelajaran, buku-buku, dsb.
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¢. Strategi Belajar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uBelajar g inefisiendcdapat . tercapai /i apabila o dapat
menggunakan strategi belajar vyang tepat. Strategi belajar
diperlukan untuk dapat mencapai hasil semaksimal mungkin.

Adapun cara belajar yang baik dengan petunjuk sebagai berikut :

1) Keadaan Jasmani

Belajar merupakan tenaga yang harus dijaga, karena itu
untuk mencapai hasil vang baik diperiukan keadaan jasmani

yang sehat agar tidak mudah sakit, dsb.

2) Keadaan Emosional dan Sosial
Siswa yang merasa jiwanya tertekan, selalu dalam keadaan
takut akan kegagalan, mengalami kegoncangan karena emosi
yang tidak kuat, tidak mungkin dapat belajar secara efektif.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Maka, keadaan terschut dijaga dengan baik.

1) Keadaan Lingkungan

Tempat belajar hendaknya tenang, tanpa gangguan dari

luar. Begitu juga sebelum pelajaran dimulai, hendaknya apa-
apa yang dibutuhkan dipersiapkan terlebih dahulu.
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4) Memulai Belajar
digilib.uinsa.ac.id digilib.uins Dralasn kel -ini) sering menonds den enggan untul memulai
belajar. Maka, kita harus mengatasinya dengan suatu
“perintah” pada diri sendiri untuk memulai pekerjaan tersebut

tepat pada waktunya.

5) Membagi Pekerjaan
Dengan semboyan “Devide ef Impera™ kita dapat
menyelesaikan pekerjaan yang banyak sekaligus. Dengan
pintar-pintar memilih mana yang lebih penting dan harus
dikerjakan terlebih dahulu, daripada hal-hal yang dianggap
kurang menguntungkan.

6) Adakan Kontrol

* L] - Il 1 - - P @
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.g g|gi|lg.wrl%,aa'l.jac.% ﬂlgilib.umsa.ac.id %igl’lib.uinsg.ac.id E

manakah bahan tersebut dapat dikuasai. Jika hasilnya kurang
memuaskan kiranva memerfukan latihan khusus, sebaliknya
jika hasilnya sudah bagus perlu ditingkatkan dan dipertahankan
lagi.
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T) Pupuk sikap optimistis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

persaingan dengan diri sendin, niscaya prestasi
akan meningkat dan karena itu memupuk sikap optimistis
sangat penting.
8) Waktu bekerja
Wakiu yang tepat kita jadikan alat untuk memerintah diri
kita sendiri. Karena, jika kita menyimpang dari wakiu yang
telah direncanakan maka akan mengalami kegagalan.

9) Buatlah suatu rencana kerja

Dengan adanya suatu rencana kerja dengan pembagian
waktu, tampaklah bahwa selalu cukup waktu untuk belajar.

digilib.uinsa.ac.id digiliblmg.]ac.iﬁgiﬂg.uiMdigkﬁ)ﬁﬂnsa}?&l& digﬁllg%ins%%%id dapat
menggunakan waktu dengan efisien.

10) Menggunakan waktu

Menggunakan waktu tidak berarti bekerja lama sampai
habis tenaga, melainkan bekerja sungguh-sungguh dengan
sepenuh tenaga dan perhatian untuk menyelesaikan suatu tugas
yang khusus,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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11) Belajar keras tidak merusak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsBelajar dengan-penuh donsentrast ity tidak memsak: Yang
merusak ialah menggunakan waktu tidur untuk belajar, karena
12) Cara mempelajari buku
Sebelum kita mulai membaca buku, terlebih dahulu kita
coba memperoleh gambaran tentang buku melalui garis

besarnya dengan menyelidiki daftar isi buku tersebut.

13) Mempertinggi kecepatan membaca

Seorang pelajar harus sanggup menghadapi isi yang
sebanyak-banyaknya dari bacaan dalam waktu sesingkat-
singkatnya. Seorang pelajar harus mencapai kecepatan

digilib.uinsa.ac.id digllipyimhac stleiitang-kuraipnvd 200 perkatasis dalam satimenit,
Ini hanya mungkin jika kita membaca dengan “lompatan
mata” tanpa mengucapkannya dengan menggerakkan bibir atau
dalam hati, karena pengucapan itu dapat memperiambat
kecepatan.

14) Jangan membaca belaka

Membaca bukan sekedar mengetahui kata-katanya,

melainkan juga mengikuti jalan pikiran si pengarang, reading
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may be regarded as reasonming. Setelah kita membaca satu
digilib.uinsa.ac.id digilithagians: kitadherus, mengatakannya. kembeli dengan kata-kata
sendii  sambil merenungkan isinya secara kritis dan
membandingkannya dengan apa yang telah kita ketahui. Jadi,
kita harus mengadakan reaksi terhadap apa yang kita baca,
dengan mengajak orang lain untuk berdiskusi.
d. Metode Belajar

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu ftujuan  tertentu, Belajar bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan, dan keterampilan,
cara-cara yang dipakai tersebut akan menjadi kebiasaan yang
dapat mempengaruhi belajar itu sendiri.

digilib.uinsa.ac.id digyi-Pembuatan Jadwal dan Peldksanaamnys id digilib.uinsa.ac.id

Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan
yang akan dilakukan seseorang setiap harinya, agar dapat
berjalan dengan baik dan berhasil. Maka, cara membuat jadwal
yang baik adalah sebagai berikut :

a) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-
keperluan seperti tidur, makan-minum, mandi, olah raga,

belajar, dsb.
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b) Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersedia setiap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uirsaic.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¢) Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara
menetapkan jenis-jenis mata pelajarannya dan urut-urutan
yang harus dipelajari.

d) Menvelidiki waktu mana yang dapat digunakan untuk
belajar dengan hasil terbaik. Setelah diketahui, kemudian
dipergunakan uniuk mempelajari pelajaran yang dianggap
sulit, sedangkan pelajaran yang dianggap ringan dapat
dipelajari pada jam belajar yang lain.

¢) Berhematlah dengan waktu, dan jangan ragu untuk belajar
dan memulai suatu pekerjaan.

2) Membaca dan Membuat Catatan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsm dﬂziuinﬁﬁ.aig di mnsw d%&uimc.iﬁxmc
membaca vang baik dan banyak dipakai untuk belajar adalah
metode SQR4, yaitu Survey (meninjau), Question (mengajukan
pertanyaan), Read (membaca), Recite (mengahafal), Wrire

{menulis), dan Review (mengingat kembali).

Membuat catatan juga sangat berpengaruh dalam
membaca. Catatan yang baik, rapi, lengkap, teratur, akan
menambah semangat dalam belajar, karena tidak terjadi rasa
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bosan untuk membaca dalam jangka wakm yang lama. Dalam
digilib.uinsa.ac.id digili-memmbaatd catatan sebaiknyve | diambil dntisarinya saja dengan
tulisan yang jelas dan teratur, agar mudah dibaca dan dipelajan.
Bahkan perlu ditulis juga tanggal dan hari mencatatnya,
pelajaran apa, siapa gurunya, bab/ pokok yang dibahas dan
buku pegangan wajib/ pelengkap. Karena, buku pegangan
wajib/ pelengkap ini perlu untuk memperkaya dalam
mempelajari suatu mata pelajaran/ bidang studi.

3) Mengulangi Bahan Pelajaran

Dengan adanya pengulangan (review) bahan yang belum
dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak
seseorang. Mengulang dapat dilakukan secara langsung sctelah

digilib.uinsa.ac.id diwu%c%iéﬁ%ﬂﬂﬁlﬂﬁdwﬁnﬁgﬁdﬁgi jaran yang sudah
dipelajari. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat
ringkasan, maupun mempelajari soal-soal yang sudah pernah
dibuatnya. Agar dapat mengulang dengan baik, maka perlulah
kiranya disediakan waktu untuk mengulang dan menggunakan
wakiu tersebut dengan sebaik-baiknya melalui menghafal dengan
bermakna dan memahami bahan yang diulang secara sungguh-
sunggih.
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Menghafal dapat dengan cara diam, tetapi otaknya berusaha
digilib.uinsa.ac.id d@mamgﬂcdmammmm Wummm

dan juga dengan menulisnya.
4) Konsentrasi

dengan megesampingkan semua hal lainnya yang tidak
berhubungan. Dalam belajar, konsentrasi berarti pemusatan pikiran
terhadap suatu mata pelajaran dengan megesampingkan semua hal

yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran.

Seseorang vang dapat belajar dengan baik adalah orang yang
dapat berkonsentrasi dengan baik, dengan kata lain ia harus
memiliki kebiasaan untuk memusatkan pikiran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Agar dapat berkonsentrasi dengan baik, perlu adanya usaha
schagai berikut : siswa memiliki minat dan motivasi yang tinggi,
ada tempat belajar tertentu dengan meja belajar yang bersih dan
rapi, mencegah timbulnya kejemuan/ kebosanan, menjaga
kesehatan dan memperhatikan kelelahan, menyelesaikan masalah
yang mengganggu dan bertekad untuk mencapai tujuan/ hasil yang

terbaik setiap kali belajar.
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5) Mengerjakan Tugas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id .
Salah satu prinsip belajar gan latihan-latihan.

Mengerjakan tugas dapat berupa mengerjakan tes’ ulangan atau
ujian yang diberikan guru, tetapi juga termasuk
membuat/mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku

maupun soal-soal buatan sendiri.

Agar siswa berhasil dalam belajamya, perlunya diberikan tugas
untuk dikerjakan dengan sebaik-baiknya. Tugas tersebut,
ngalimmencakup mengerjakan PR, menjawab soal latihan buatan
sendiri, soal dalam buku pegangan, tes/ ulangan harian, ulangan
umum dan ujian. **

b. Mengajar Yang Efektif

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mengajar adalah membimbing siswa, agar mengalami proses
belajar. Dalam belajar, siswa menghendaki hasil belajar yang efektif bagi
dirinya. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, guru harus membantu
dengan cara mengajar yang efektif.

Mengajar vang efektif adalah mengajar yang dapat membawa
belajar siswa yang efektif pula. Maka, untuk mengajar yvang efektif

diperlukan syarat-syaral sebagai berikut :

* Slameto, Belyar dan Faktor, h. 75
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6) Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. Didalam belajar,

digilib.uinsa.ac.id siswa harus mengalami aktivitas mental, dan juga.aktivitas jasmani.

7) Guru harus menggunakan banyak metode pada wakiu mengajar.
Dengan variasi metode, mengakibatkan penyajian bahan pelajaran
lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa, dan suasana
kelas menjadi hidup.

8) Motivasi. Hal ini sangat berperan pada kemajuan, perkembangan
anak sclanjutnya melalui Proses Belajar Mengajar. Bila motivasi
dalam belajar.

9) Kuwrikulum vang baik dan seimbang. Kurikulum sekolah ini juga
harus mampu mengembangkan segala segi kepribadian anak,
disamping kebutuhan anak sebagai anggota masyarakat.

digilib.uinsa.od M) Gum perty, mempertimbangkan pada; perbedaan; individual ; Guru
tidak cukup hanya merencanakan pengajaran klasikal, karena
masing-masing anak mempunyai perbedaan dalam beberapa segi,
misalnya intellegensi, bakat, tingkah laku, sikap, dll.

113Gury akan mengajar dengan efektif, bila selalu membuat
perencanaan dahulu sebelum mengajar. Dengan persiapan mengajar,
gury akan merasa mantap dan lebih percaya diri berdiri didepan

kelas untuk melakukan interaksi dengan siswa-siswinya.
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12) Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pula kepada anak.
digilib.uinsa.ac.id Suigestin yang kiistb akan merangssng snzkuntuls lebih. glat lagi
dalam belajar.

13)Seorang gury harus memiliki keberanian menghadapi murid-
muridnya, berkenaan dengan permasalahan yang timbul pada saat
Proses Belajar Mengajar berlangsung.

14)Guru  harus mampu menciptakan suasana yang demokratis
disekolah. Lingkungan yang saling menghormati, dapat memahami
kebutuhan anak, bertenggang-rasa, dil.

15) Pada penyajian bahan pelajaran pada anak, guru perlu memberikan
persoalan yang dapat merangsang anak untuk berpikir dan
memunculkan reaksinya.

16) Semua pelajaran yang diberikan anak perlu di integrasikan, sehingga

digilib.uinsa.ac.id cigilk imemiliki pengetabusn i yang terintegrasi. tidak  terpisan-pisah
pada sistem pengajaran lama, yang memberikan pelajaran terpisah
satu sama lainnya.

17) Pelajaran disekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata di
masyarakat.

18) Dalam interaksi belajar-mengajar, guru harus banyak memben
kebebasan pada anak untuk dapat menyelidiki sendiri, belajar

sendiri, mencari pemecahan masalah sendiri, dsb.
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Pengajaran remedial, yang diadakan bagi siswa yang mengalami kesulitan

digi]ﬁ]&i’m.dﬁhi aqgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C. Tinjauan Tentang Taman Belajar

1. Pengertian Taman Belajar

Saat media dan semakin banyak pihak membicarakan dan bergerak untuk
mengembangkan minat belajar siswa disekolah, salah satu media selain
perpustakaan adalah adanya keberadsan Taman Belajar disekolah. Taman
merupakan kebun yang ditanami dengan bunga-bunga, merupakan tempat yang
menyenangkan, *Sebuah tempat yang terencana atau sengaja di rencanakan di
buat oleh manusia, biasanya di luar muangan, di buat uniuk menampilkan
keindahan dari berbagai tanaman dan bentuk alami.”

Dalam proses belajar mengajar di semua jenjang pendididkan baik

dig THSD, SMESIMU, dan FERGURUAN TINGG tidak- lepds idari perpustakaan
maupun taman belajar, dari taman belajar mereka akan memperoleh informasi
tentang bermacam-macam hal karena pada hakekatnya suatu taman belajar

adalah tempat berkumpul untuk berbagi ilmu pengetahuan.

¥ Ihid, h. 94
".ﬁ:mwﬂﬁrhllﬂ
! Pengertian, memrwrmmmumm

S(E442307 (Oktober, 17, 2013)
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2. Tujuan dan Fungsi Taman Belajar
e Berkebun di sekolah bisa menjadi salah Sati tedia pengajaran'yang efektif.
Siswa pasti akan senang untuk belajar di luar kelas. Taman tidak hanya ditanami
untuk bunga dan tanaman hias saja. Buah, dan sayur-sayuran pun tidak buruk
untuk ditanam di taman sekolah. Jika melihat dari definisi tentang taman belajar,
maka taman belajar disekolah memiliki tujuan dan fungsi.
Tujuan dan fungsi adanya taman belajar disekolah :
a. Tujuan
Dengan sadarnya semua warga sekolah menyadan tentang pentingnya
taman belajar disekolah maka secara tidak langsung mereka akan merawat
dan menjaganya dengan baik, membangun kecintaan siswa untuk merawat
tanaman, sehingga scbuah taman tidak hanya dijadikan hiasan semata.
Perawatan yang baik dan benar serta memilih tanaman yang bermanfaat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan bagus akan menjadi suatu nilai estetika dari sebuah taman belajar.
Dalam taman sekolah bisa di tanam dengan tumbuhan obat herbal maupun
di jadikan apotik hidup yang bisa sekaligus sebagai media pembelajaran di
sekolah. Dan menciptakan lingkungan sckolah yang kondusif,
b. Fungsi
Begitu banyak fungsi atau manfaat dari sebuah taman sekolah, selain
salah satu sebagai tindakan untuk penghijauan agar sekolah menjadi lebih

asri, rindang dan sejuk. Sehingpa membuat suasana yang nyaman untuk
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berada disckolah maupu dalam proses pembelajaran. Taman belajar
g RS JPn dirawrat dpun badk i b BRAD Motigdiko. e e
indah dan enak untuk di lihat, Dan semua siswa ataupun guro-gura bisa
menjadikan taman sckolah sebagai salah satu tempat untuk menghabiskan

waktu istirahat.™
D. Efektivitas Pembelajaran Al Qur'an dan Hadis Melalui Media Taman

Belajar

Belagjar vang efektif dapal membuat membantu siswa meningkatkan
kemampuan vang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin
dicapai. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran tergantung bagaimana cara
mengajar. Untuk melaksanakan pengajaran yang efektif perlu membenkan hal-hal
sebagai berikut: pertama; variasi dan tepatnya metode mengajar yang digunakan,
kedwa; pelajaran vang diberikan pada siswa perlu diiintegrasikan dengan
el T e Kebiga? Peldjin pefis dimabungRan dengan Kedupan yata di
masyarakat, keempat; guru harus banyak memberi kebebasan kepada siswa, untuk
dapat menyelediki, megamati, belajar, untuk mencari pemecahan masalah
sendiri.””

Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Briggs mengatakan

» A FPonghifsan Sekolah (Uireen Jdeas)
https/twww. penghijaumnsskolah blogspot.com/2010/03 { aman-sekolah. himl, (Desember, 17,2013}

® Slameto, Belajar dan Fabtor, h, 92-94
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bahwa media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya proses
ik 2AdL 511, insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa merupakan media
pembelgjaran, termasuk didalamnya adalah taman belajar yang merupakan media
pembelajaran siswa yang ada dilingkungan sekolah. Taman belajar merupakan
media pembelajaran yang digunakan sebagai penyalur pesan yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa schingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Penggunaan media taman
belajar secara kreatif akan memperbesar kemungkinan siswa untuk belajar lebih
banyak mencamkan apa yang dipelajarinya dengan baik, dan meningkatkan
peformance mereka dalam menampilkan keterampilan tertentu sesuai dengan apa
yang menjadi tujuan pembelajaran yvang ditetapkan,
Dalam mengajarkan mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis, terutama
- megenai pembelajaran tantang kelestarian lighungan hidup, guru tidak boleh
hanya memberikan pemshaman secara tekstual saja, tapi harus mampu
menghubungkan dengan kehidupan alam yang nyata, agar siswa mempelajarinya
sesual dengan kenyataan.
Lingkungan belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran, akan
meimbulkan pemahaman yang lebih kompleks, bukan sckedar mengetahui
tentang teori kelestarian lingkungan hidup, dan bagaimana menjaga lingkungan

* Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelafaran, (Surabaya: Dakwah Digital Press,
2008, h, 42,
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hidup. Dengan pembelajaran yang dilakukan di kehidupan alam nyata. Siswa
diclebiti memahami; bagaimen. cara melestarilan, lingkunganthidup, . anenjaga
lingkungan hidup, sekaligus mengetahui permasalshan apa yang terfjadi
dilingkungan hidup. Pembelajaran scperti sangat diperlukan agar tujuan
Dengan adanya taman belajar disekolah, diharapkaan mampu memberikan
pengaruh terhadap pembelajaran siswa, terutama mengenai pembelajaran Al
Qur'an dan Hadis tentang menjaga kelestarian lingkungan hidup. Dari taman
sekolah ini siswa mampu belajar belajar tentang melestarikan, menjaga, dan
masalah apa saja yang terjadi pada lingkungan hidup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 111
A, Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian vang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Al Quran dan Hadis
Kelas XI Melalui Media Taman Belajar Tentang Menjaga Kelestarian
Lingkungan Hidup di MA. Maarif 7 Banjarwati Paciran Lamongan™ merupakan
penclitian vang jika ditinjau dan sumber data penelitian maka penelitian i
merupakan penelitian vang menggunakan pendekatan peneletian  kualitatif,
Penelitian kualitatif yaitu metode penelitian vang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, (sebagai
lawannva adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara reiangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktiffkualitatif, dan hasilnya lebih menckankan makna da.r:ﬂpadn

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

generalisasi.’

Penelition  kualitatif dalam kamus bahasa Indonesia merupakan
terjemahan dari babasa inggris Qualitative research. Jenis penelitian ini
mendasarkan dari pada usaha mengungkapkan dan  memformalisasikan data
lapangan dalam bentuk narasi verbal (kata-kata), yang semaksimal mungkin utuh

dan menggambarkan relitas aslinya. Prosedur kerjanya tidak dimulai dan teorn

'Sugivone, Merode Penelition Kiantitanf Kuwalitetf Dan 840, (Bandung: Alfabea, 2008,
cet ke-f, b 9
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melainkan dari data lapangan. © Pada umumnya jenis penelitian kualitatif
dig isajikancdalim| bentuk -navasi: verbal yang menggambarkan realitas-objek yang
diteliti. Namun, penggunaan data yang berwujud angka juga dimungkinkan
terjadi bahkan dimunculkan dalam bentuk tabel atau grafik statistik. Penggunaan
angka-angka dalam model penelitian kualitatif bersifat deskriptif tidak seperti
dalam penelitian kuantitaif yang bersifat Inferensial (dapat disimpulkan).
Sedangkan menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dil., secara holistik,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfastkan berbagai metode
alamiah.®
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang
dig berkaitan dedgin proses: pembélajamn -mata pelajaran Al Qurlan dan. Hadis di
MA. Ma'arif 7 Banjarwati. Oleh karena itu penilitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung
dilakukan di lapangan atau responden.”

*Fajrul Hakam Chozin, Cara Mudak Menulis Karya llmiah, (Sumatra : Alpha Grafika, 1997),
hal, 44,

* Lexy J. Moleong, Metods Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Rosda Karya, 2008) hal. 6.

*lqbal Hasan, Analisa Data Dengan Statistik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004), hal. 5.
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Berdasarkan timbulnya variabel, jenis penelitian ini termasuk pada

aigMERAhEIan deshriptif; Jeais psneition. ind merupakan ussha mengungkapkan dan

memformulasikan data lapangan dalam bentuk verbal (kata-kata).”

B. Jenis dan Sumber Data
Pada umumnya istilah “data™ lazim dipakai dalam penelitian kuantitatif
vang disajikan dalam bentuk tabel angka. Namun dalam penelitian kualitatif yang
dimaksud dengan data adalah segala informasi baik lisan maupun tulis bahkan
bisa berupa gambar atau folo vang dianggap oleh peneliti berkontribusi untuk
menjawab masalah penelitian sebagaimana dinyatakan dalam rumusan masalah
dan fokus penelitian.” Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber primer
dan sumber sekunder.
1. Data
1 Dalam penelitan ini penulis menggunaken jenis data kualitti. Jends data
kualitatif vaitu data yang berbentuk kata, kalimat, dan gambar.’ Yang
termasuk data kualitatif dalam penelitian ini adalah :
a. Data tentang profil MA. Ma’arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan.
1) Sejarah berdirinya MA, Ma'arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan.

2} Letak geografis MA. Ma'arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan..

’Fuml H-Blumﬂhumn, f:muuduﬁ h. 47

Wmmw 01 November 2013
Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta : Rincka Cipea,
1993), h. 3
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3) Struktur organisasi MA. Ma'ant 7 Banjarwati Paciran Lamongan,

b. Data mengenai pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MA. Ma'anf 7
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Banjarwati Paciran Lamongan. Data mengenai pembelajaran Al Qur’an
dan Hadis diperoleh dari Perangkat pembelajaran Al Qur’an dan Hadis.

Data mengenai pembelajaran Al Qur'an dan Hadis kelas X1 melalui

-~

media taman belajar tentang menjaga kelestarian lingkungan hidup di

MA, Ma'arif 7 Banjarwati, Data ini diperoleh dari Proses pembelajaran

mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis.

2. Sumber Data
a. Jenis Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun

sumber data dalam penelitian int meliputi : sumber data primer dan

sumber data sekunder.

digilib.uinsal:?ac.ls‘(}l{:iriﬂg:.iﬁll;.aﬁg.Efrggli-gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sumber data Primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian.” Data diperoleh dari subyek penelitian mengunakan alat
pengambil data langsung pada subyek penelitian yang notabennya

sebagal sumber informasi. Adapun vang dimaksud data primer dalam

¥ Indriantors, Mur dan Bambang Supomo, Melodologl Penelitian Bisnls Uniuk Akintansi dan
Mumgfemen, (Yogyakams ; BPFE. 2002) hal. 157
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penelitian ini yaitu guru mata pelajaran Al Qur’an dan Hadis, siswa

digilib.uinsa.ac.idm.m.mN @Ebﬂﬂﬁn@acﬂrﬂ%ﬁhbﬁhﬂmlﬂlﬁmbﬂ

<)

data primer diperoleh dari hasil wawancara, observasi juga
digunakan oleh peneliti sebagai bahan dalam analisa data demi
menghasilkan suatu kesimpulan. Disamping itu kemampuan peneliti
dalam menganalisa data lapangan dan data kepustakaan sangat
berpengaruh pada hasil analisa data.

Adapun vang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu guru mata
pelajaran Al-Qur'an dan Hadis kelas XI. Dan juga kepala sekolah
sehagai manager sekolah dan juga beberapa siswa kelas X1 MA.
Ma'arif 7 Banjarwati Paciran lamongan,

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang terlebih dahulu

digilib uinsa ac iodikumpulkan. dan dilaporkan oleh orang, diluar, penyelidik  sendiri

walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya merupakan data yang
asli vang terlebih dahulu perlu diteliti keasliannya.” Sumber data
sekunder diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti
dari subyek penelitiannya. Data sekunder biasanya terwujud data
dokumentasi atau data laporan yang tersedia. Dalam penelitian ini

dokumentasi merupakan sumber data sekunder dan disamping itu

*Winarmno surakhman, Pengantar Bmiyah Dasar Tehnik, (Bandung : Tarsito. 1998), h.63
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dari literatur-literatur yang membahas tentang media pembelajaran

digilib.uinsa. ac i YR0E tentunya relevan dengan fokus penelitian, diantaranya ©

a) Media dan Tekhnologi pembelajaran, merupakan karya Fatkhur
Rohman.

b) Belajar faktor-faktor yang mempengaruhinya, adalah buku karya
Slameto. Dan beberapa referensi lain yang relevan dengan fokus
penelitian.

b. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Dalam penelitian kualitatif populasi mawpun sampel disebut
dengan sumber data. Dalam penelitian kuantitaif sampel lazim
dinamakan responden hal ini berbeda dengan penelitian kualitatif yang
disebut dengan narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru
dalam penelitian.

b acio o Pepelitin, kualigif juga, bukan scbagai sarpel  satisti.
melainkan sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menemukan teori bukan membuktikan teori.""

1) Populasi
Menurut Amirman Yousda dan Zainal Arifin populasi atau

universe adalah keseluruhan obyek yang diteliti, baik berupa orang,

"Sugiyone, Metode penelitian Kuartitatil Kualitatif dan R&B, h. 50
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benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.'’ Sebagaimana

digilib.uinsa.ac.icdijelaskan oleh Drs: 5. Margono spenjelaskan behywia populasi adalah
keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda,
hewan, tumbub-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakieristik tertentu di
dalam penelitian.'*

Dan yang terpenting dari semua aspek populasi yang menjadi
obyek penelitian adalah bahwa dari populasi itulah dimungkinkan
untuk dipilih sebagai sampel.

Dengan pengertian diatas, maka populasi yang menjadi obyek
penelitian adalsh siswa MA. Ma'arif 7 Banjarwati kelas XI yang
berjumlah 323 siswa. Peneliti memilih siswa kelas XI schagai objek
penelitian dikarenakan siswa kelas X1 dalam kondisi yang normal

digilib.uinsa.ac.icdalams  hal . emosinya. . Berbeda, dengan. kelas X1l .yang ada
kemungkinan pengaruh beban dari Ujian Nasional, dan kelas X yang
masih dalam proses adaptasi. Sehingga siswa kelas XI menjadi

pilihan objek penelitian.

"Ine 1. Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Pepelitisn Dar Statistik Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara, 1993), h. 134
2 Margone, Metode Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, (Jakarta, Riencka Cipta,

1993), h. 118
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2) Sampel

digilib.uinsa.acid digiin Menurut Amirman Yousda dan Zainal Arifin sampel adalah
sebagian dari populasi yang akan diselidiki. Sampel hanyalah bagian
dari populasi besar, yang bilamana sampel itu di pilih dengan tepat
maka dapat dipergunakan untuk menerangkan atau melukiskan
keadaan populasi yang besar tersebut dengan ketetapan yang tinggi
tingkatannya. Teknik sampling yang digunakan adalah random
(sampling acak), yakni cara mengambil sampel dar populasi dengan
memberikan kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk
terpilih menjadi anggota sampel. Cara pengambilan sampel dari
sampling random ini adalah dengan mengambil kelipatan lima dari
tiap kelas.

Selanjinya mengenai penetapan besar kecilnya sampel tidak

1 . 48 sty ketetapan yang mutlak. Seperti halnya yang dikatakan Prof.
Dr. Suharsimi Arikunto menjelaskan, apabila subyeknya kurang dari
100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjumya jika subyeknya besar
dapat diambil antara 10%-25% atau lebih, tergantung setidaknya dari:
a) Kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga, dan dana.
b} Sempitluasnya wilayah penelitian dilihat dari setiap subyek

karena hal ini tergantung banyak sedikitnya data.
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c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti."”

Sesuai dengan pendapat diatas, maka peneliti telah membuat
ketentuan sampel vang akan dijadikan obyek penelitian. Dalam hal ini
populasi yang ada yaitu di MA. Ma'anf 7 Banjarwati kelas XI
sehanyak 323 siswa, dengan berbagai pertimbangan peneliti
mempersempit populasi dengan mengambil sampel 48 siswa. Dengan
alasan karena terbatasnya wakftu.

Karena populasi yang akan dijadikan sampel sangat besar atau
lebih dari 100 orang maka dalam hal ini peneliti menggunakan metode
cluster sampling (kelompok sampel), yakni dengan mengambil 10%
dari jumlsh populasi yang ada untuk dijadikan sampel. Cluster
sampling adalah cara pengambilan sampel berdasarkan sekelompok
individu dan tidak diambil secara individu atau perorangan. '*

Berikut sampel yang akan dijadikan penelitian:

Siswa kelas XI A-J MA. Ma'arif 7 Banjarwati Paciran

Lamongan. Jumlah total siswa MA. Ma'arif 7 Banjarwati adalah :
Siwa kelas X dengan jumlah, 315 siswa
Siswa kelas X1 sebanyak 323 siswa
Siwa kelas XII sebanyak 289 siswa

Jumlah total siswa MA. Ma'arif 7 Banjarwati sebanyak 927 siswa.

Y Suharsimi  Arikunto, Prosvedur Penelition Swatw Pendekatan Praktek edisi revisi ¥,
{Jakarta: Rincka Cipta 1993,) 112.
" Jne Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Op.Cit, 141
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Sedangkan yang dijadikan sampel diambil 15% dari jumlah

c.id a:|gilig.utilﬁ'lsa.ac.id d%ﬁ)?&hsa.ac.ic?ak 48

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.

digilib.uinsa.a

siswa, sedangkan cara pengambilan sampel diambil secara random,

Tabel 3.1

Jumlah Siswa Yang Dijadikan Sampel

Kelas
No Jumlah MNama Total
BAHASA
Fahrul Yan Rizaldi
XI1-A 18 M. Adji Kurniawan k)
Muhammad Sukran
Dzarrotul lmiyah
Ifmawati
id digflib. R I8 id Higili#insa e iVt Pute Kantika, i ob oc.ia3
01 Nuril Lailatul Rohmah
Ninda Rahmawati
IPA
Abhmad Miftahudin
Bakhrudin Andr Susanto
XI-C 37 2
Mubammad Ali Mas"ud
Mohammad Yulianto
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id digi

Khaidar Ahsanur Rijal

ib.uinsa.ac.id gligilib.uinsa.

XI-D

28

c.id digifdewisHalimalyiib uins

Erli Nurillah

Maulida Itsnani Salsabilah

Wiwik Alfiyatur Rodiyah

.ac.id

27

Devi ratnasari

Fatimatuz Zahro'

Kamilatun Nisa’

Siti Nur Hidayah

Nurul Ita Ismawati

id digi

02

ib.uiﬁ_.rc.id fligilizginsa.

Elly Dwi Marheni

Laela Rizky Amania

be.id d|g|lipﬂifﬁﬁqﬁlﬁigilib.uins

Ummi Ma'rifah

Sheila Candra Pramudita

.acidg

X1-G

28

Dewi Etika Suri

Ita Novita Dwiyanti

Nur Istigomah

Pipit Siti Nurmawati
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digilib.uinsa.a

C.id dig

lib.uinsa.ac.id

Higilib.uinsa

ac.id d&MHMﬂib.uins
Khozain

h.ac.id

40

Choliq Thsan Ramadhan

Kukuh Aji Utomo

Muh. Ainur rofig

Imam Ahmad Fauzi

Diana Rahayu Ningsih

Himmatul Aimmah

42

Nurul Hayati

Maria Ulfa

Mur Hamidah

C.id digl

lib.uinsa.ac.id

XI-J

igilib.uinsa.

42

.ac.id

Haidah Rohmatul Ummah

Kholisotun Nikmah

Mar’atul Khusnah

323
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C. Teknik Pengumpulan Data
digilib.uinsagﬂwigimd djﬁfﬂ).umgfaiﬂ%!%sammngm.idﬂmk

pengumpulan data supaya bukti-bukti yang diperoleh merupakan data yang yang
obyektif, valid serta tidak terdapat adanya penyimpangan-penyimpangan dari
keadsan vang sebenamya. Teknik pengumpulan data dalam skripsi ini, peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut :
1. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi metode observasi yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap obyek."” Metode ini
dimaksudkan sebagai pengumpul data dengan mengadakan pengamatan
secara sistematis terhadap obyek yang diteliti.
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data
tentang berbagai kondisi obyektif obyek penelitian, seperti keadaan dan letak
digilib.uigeografis, . gedung, sarane dan prasaraoa dan scbagainys, simana hal ini
berkaitan dengan hal-hal yang dapat menjadi pendukung atau penghambat
terhadap usaha-usaha untuk meningkatkan belajar siswa.

"* Sutrisnl Hadi, Metode research Jilid 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Peikologi
UGM, 1987), h. 136
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2. Interview
digilib.uinsa.ac. Memumit i Sutrisnod Hadi, metode; interview -edalab pengumpulan data

dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.'®

Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai kepala tata usaha
untuk mengetahui sejarah berdirinya MA. Ma'arif 7 Banjarwati, tokoh
pendirinya dan mewawancarai guru-guru pengajar MA. Ma'arif 7
Banjarwati, khususnya guru mata pelajaran Al Qur'an dan Hadis untuk
memperoleh data mengenai prestasi belajar siswa.
Dokumentasi

Dalam bukunya Subarsimi Arikunto menyatakan metode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,

digilib.ui pgendsl daii> sebagatinyaid" H Penggunsanc metode -ini dimalksudkan d untuk

mendapatka data yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa.
Metode pengumpulan data jenis ini penulis gunakan untuk
memperoleh data dari MA. Ma’arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan :
a. Tentang profil MA. Ma"arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan
b. Visi dan misi MA. Ma’arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan

c. Keadaan warga sekolah MA. Ma'arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan

% hid., h. 193
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 206
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d. Struktur organisasinya
digilib uifsa Jumlah warga sekolah MA. Ma'arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan
f. Sarana dan prasarana
4. Angket
Menurut Subarsimi Arikunto angket atau kuesioner adalah sejumlah
perianyaan tertulis yang digunakan uniuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Penggunaan metode angket dalam sripsi ini adalah untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan kesulitan belajar siswa serta
memudahkan penulis dalam mengidentifikasikan jawaban-jawaban yang
ada.

D. Teknik Analisis Data
digilib.uinsa. Xeegistan, menganalisa data dalam suaiu, penelitian mempakan kegiatan
inti yang pada akhimya akan melahirkan hasil dari penelitian yang berupa
kesimpulan dan saran. Pada penelitian ini metode induktif menjadi metode yang
dipilih untuk digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh yakni data
kualitatif, data yang tidak berbentuk angka walaupun ada kemungkinan adanya
data kualittaif yang berbentuk angka vang kemudian dideskriptifkan secara
verbal, Teknik analisa data dengan menggunakan metode induktif merupakan
teknik analisa vang dilakukan dengan cara mengomparasikan sumber pustaka
yang berkaitan dengan fokus penelitian atau dengan kata lain metode induktif
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adalah metode analisa data yang berangkat dari faktor-faktor yang bersifat
i iehusus vntulk ditarik kesimpulan yang bersifat umum.’ . i digiib uins acid
Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Sebab itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang
didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan
untuk proses berikutnya.'” Untuk menentukan ketuntasan pada hasil belajar siswa
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:
KB=T/Ttx 100
Keterangan : KB : Ketuntasan Belajar
T : Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt : Jumlah skor total™
Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang diperoleh dituangkan
digidalam- sustd mncangan onseps yang kepmdian dijadikan. dasar utama cdalam

memberikan analisis, Teknik analisis data untuk memberikan tingkat

keberhasilan menggunakan lima kriteria.
76-100 % = Baik <40% = Tidak baik
56-75% = cukup 40-45 % = kurang baik”’

Wouirisno Hadi, Metode Research, (Yogvakarta © Andi Offzet, 1989, hal. 66

"K oentjaraningrat, metode-metode penelitian masyarakat, edisi revisi 11, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utsma, 1997), h. 270

M rianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada

Group, 20097, h. 241
M guharsimi, Prosedur Penelitian, h. 246
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Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong analisis data adalah upaya yang
dilakuloass dedgain jalan bekedja dengan datay mengorganisasikan data. memilah-
milshnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceriterakan pada orang lain.”

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu
pada konsep Milles & Huberman yaitu interactive model yang mengklasifikasikan
analisis data dalam tiga langkah, yaitu :*

1. Reduksi data (Data Reduction )
Reduksi data yaitu suatu proses pemilshan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan.

2. Penyajian data { Display Data )
Diataini terstsun ssdemikizn rups sshingga memberikan kemungkinan adanya
pﬂﬂ:ﬁtmkﬁimplﬂandanpengamhﬂmﬁndﬂm.mmtmmk yang lazim
digunakan pada data kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi )
Dalmpemﬁﬁminiakan&imgkapmmgﬁmimkmdaﬁdﬂtaymg

dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif,

2 bid,. . 248

B Miles, Mathew B., and huberman A. Maichel, Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber
Tentang Metode-metode Baru (Penerjemah Tjetjep Rohendi Rohidi), (Jakarta : UL-PRESS, 1992), h
20
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kabur, kaku dan meragukan, schingpa kesimpulan tersebut perlu diverifikasi.
digilib. Merifikasi, dileknkan. dengan; melibat kembali reduksi dsta; manpun. display
data sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang.

E. Keabsahan Data

Keabsahan data berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa yang berukur
benar-benar merupakan varizbel yang ingin di ukur, Keabsahan data dapat
dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Uji validitas dan uji
reliabilitas dilakukan untuk menghindari ketidakvalidan dan ketidaksesuaian
instrument penelitian. Sehubungan dengan it Moloeng mencoba membangun
teknik pengujian keabsahan yang la beri nama teknik pemeriksaan. Penjelasan

Tabel 3.2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.fﬁm.mm&f‘.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No Kriteria Teknik Pemeriksaan

1. Perpanjangan keikutsertaan
2. Ketekunan pengamat

1 Kredibilitas 3. Tranggulasi

4, Pengecekan scjawal

5. Kecukupan referensial

™ Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), b. 327
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6. Kajian kasus negative
digflib.uinka.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa absid &&Tﬂm.umsa.ac.id

2 Kepastian 8. Uraian rinci
3 Kebergantungan 9. Audit kebergantungan
4 Kepastian 10. Audit Kepastian

Pada penelitian ini, untuk pemeriksaan keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dipopulerkan
oleh Denzin. Teknik Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsshan data
vang memanfaatkan sesuatn yang lain di luar data yang didapatkan untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Ada tiga
cara trianggulasi yang digunakan pencliti pada pada penelitian ini adalah teknik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pemeriksaan yang memanfaatkan sumber data, metode dan teori.”

1. Trianggulasi dengan sumber data
Cara yang dilakukan peneliti adalah membandingkan dan mengecek derajat
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda.
Yakni dengan membandingkan data hasil observasi dengan wawancara serta
dengan hasil dokumentasi.

2. Trianggulasi dengan metode

Ibid., h. 324
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Pada teknik trianggulasi dengan metode, peneliti melakukan pengecekan
digilib terhadap penggunaan metods pengumpulan data, Cara. vang dilakukan peneliti
adalah mencermasti kesesuaian informasi yang didapatkan dari observasi,

wawancara dan dokumentasi.

3. Trianggulasi dengan teori
Cara yang dilakukan peneliti adalah dengan menyertakan usaha pencarian
pada upaya penelitian lainnya. Secara logis, peneliti memikirkan
kemungkinan hasil penemwuan lainnya yang ditunjang data lain dengan
maksud untuk membandingkannya.
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BABIV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejurah Singkat MA. Ma'arif 7 Banjarwati

MA. Ma'arif 7 Banjarwati berdiri pada Tahun 1989, atas prakarsa
masyarakal setempat dan para guru senior pada wakiu itu antara lain: Drs.
Abdul Mu'in Karim, Choirul Anam, Drs. Sargono, dan HC. Kuncoro. Pada
awal berdirinya MA. Ma’arif 7 Banjarwati merupakan lembaga pendidikan
LP. Ma'arif dan dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Sunan Drajat
Banjaranyar Paciran Lamongan dengan Status: TERCATAT dan baru resmi
dapat rekomendasi dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
Jawa Timur Tahun 1991, sesuai dengan surat keputusan Nomor:
Wm.06.04/PP.032/001399/91, tertanggal, 08 April 1991.

Pada awal tahun pelajaran 1989/1990, MA. Ma'anf 7 Banjarwati
memperoleh siswa sebanyak 59 anak terdiri atas 38 laki-laki dan 21
perempuan, siswa tersebut sebagian besar berasal dari daerah sekitar dan
bermukim (myaniri) di Pondok Pesantren Sunan Drajat asuhan KH. Abdul
Ghofur.

Seiring dengan perjalanan waktu, MA. Ma’arif 7 Banjarwati berusaha
untuk berbenah diri di segala aspek, sehingga pada tahun 1994 status
TERCATAT berubah menjadi status DIAKUI dan Direktorat Jendral
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Pembinaan Kelembagaan Apama [slam dengan surat keputusan nomor:
digilib. kY21 8 textanggnl 24:Maret 139 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sejak tahun berdiri MA. Ma’arif 7 Banjarwati dalam pelaksanaan
belajar mengajar dengan cara terpisah, siswa putra di lokasi pondok putra, dan
siswa putrid di lokasi pondok putri. Hal ini disamping keterbatasan gedung
dan lokal yang dimiliki juga karena prinsip menjaga hubungan bebas antara
laki-laki dan perempuan. Baru kemudian pada tahun pelajaran 1998/1999
secara kescluruhan siswa dan kantor di pindahkan ke lokasi pondok putri.
Kemudian pada tahun pelajaran 2006/2007 MA. Ma’arif 7 Banjarwati lokasi
belajar mengajar dipindahkan ke gedung baru sebelah selatan di lokasi
pondok putra,
Pada tahun 199972000 MA. Ma'arif 7 Banjarwati mendapat
peninjauan ulang atas status DIAKUI yang sudah berlangsung selama 5 tahun.
digiih. Pada saat it ada <einginan dan sebagian warga madrasah untuk mengajukan
status DISAMAKAN, namun karena baru saja pindah lokasi dan keadaan
yang tidak memungkinkan, maka MA. Ma'arif 7 Banjarwati hanya
mengajukan status DIAKUI dan dikukuhkan oleh Direktorat Jendral
Kelembagaan  Agama Islam Tahun 2000  demgan  nomor:
E.IV/PP.03.2/KEP/13/2000, tertanggal, 09 Pebruari 2000. Kemudian pada
tahun pelajaran 2005/2006 MA. Ma'arif 7 Banjarwati mengajukan Akreditasi
dan dikukuhkan oleh Kepala Kanwil Departemen Agama Provinsi Jawa
Timur  tertanggal, 13  Oktober 2005 dengan  nomor:
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AKW. 13 4/MA/276/2005, dengan status Terakreditasi peringkat A
(Ungealan) hingga-13 Qkiober 2009,

Pada rentang 13 tahun perjalanan MA. Ma'arif 7 Banjarwati (1989 —
2002) perubahan yang paling berarti dimulai pada tahun 1996 sejak saat itu
dan seterusnya MA. Ma'arif 7 Banjarwati mencatal perkembangan prestasi
yang sangat mengesankan, baik dalam bidang penambahan jurusan (IPA dan
IPS), kemudian pada tahun pelajaran 2005/2006 ada penambahan program
studi yaitu BAHASA sehingga mulai pada saat itu ada 3 program studi pilihan
IPA, IPS dan BAHASA kemudian juga pembenahan administrasi,
penambahan sarana dan prasarana, dan fasilitas kantor maupun penambahan
dan peningkatan kualitas tenaga pengelolanya.

Berkat perjuangan yang tidak mengenal henti ini, maka MA. Ma’arif 7
Banjarwati menjelma scbagai pendidikan alternatif berprospek untuk menjadi
Madrasah masa depan.

Berikut pama-nama kepala MA. Ma'arif 7 Banjarwati sejak awal
berdirinya sampai sekarang diantaranya:

1. Drs. KH. Abdul Mu’in Karim : 1989 - 1991

2. Ahmad Hilal Wijaya : 1991 - 1993
3., Achmad Machsun Haji : 1993 - 1994
4. Drs. H. Budi Santoso + 1904 — 2010

5. Drs. Sutopo, S.Pd, M.PdI : 2010 — Sekarang
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2. Visi dan Misi Madrasah
a.  Visi

Madrasah Aliyah Ma'arif 7 Banjarwati  sebagai lembaga
pendidikan menengah berbasis pesantren perlu mempertimbangkan
harapan murid, orang tua murid, penyerap lulusan dan masyarakat dalam
merumuskan visi madrasahnya. Madrasah Aliyah Ma’arif 7 Banjarwati
juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang
sangat cepat. Madrasah Alivah Ma’arif 7 Banjarwati ingin mewujudkan
harapan dan respon dalam visi berikut :

Unggul Dalam Mutu

Indikator Visi:

a. Terwujudnya kader ummat yang unggul dalam prestasi akademik dan
non akademik baik ilmu agama maupun umum, sebagai bekal
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan atau hidup mandiri.

b. Terwujudnya kader ummat vang mampu menjalankan ajaran agama
secara utuh

¢. Terwujudnya kader ummat yang berakhlaqul karimah dan mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat

b. Misi
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Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa
digilib.uins kegiatsrn jangks panjeng dengan-arahi yang jelaz. Berikut inic merupakan
misi yang dirumuskan berdasarkan visi di atas.
a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian
prestasi akademik dan non akademik
b. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam menjalankan ajaran
agama secara utuh,
¢. Mewujudkan pembentukan karakter ummat yang berakhlagul Karimah
dan mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.
d. Meningkatkan pengetshuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan
e. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan
dan akuntabel
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4., Gambaran Keadaan Madrasah

digilib. #n s X el Mastonsalc id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
i. Nama Madrasah : MA, MA’ARIF 7 BANJARWATI

ii. NSM /NPSN : 131235240046 / 20580783
iii. Alamat Madrasah

« Propinsi : Jawa Timur

* Kabupaten : Lamongan

¢ Kecamatan : Paciran

s Desa : Banjarwati

o Dusun : Banjaranyar

= Kode Pos 1 62264

s Telepon / Faximile :(0322) 663240

» Website : www.maarif7.com
digilib.uinsa g digilly uinsa.ac.id digilib.uinsa A digl PR aeNe gl insa-acd
iv. Jenjang Akredtasi/Tahun : Terakreditasi A /2010
v. ldentitas Kepala Madrasah  :
» Nama Kepala Madrasah  : Drs, SUTOPO, S.Pd., M.Pd.I
* Status : Guru Tetap Yayasan
» Pendidikan : §-2 Magister Pemikiran Islam
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b. Kurikulum

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui.]n‘sa.acl.iﬂigiIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

9

KURIKULUM 2012/2013
KE-
KELAS X1 KELAS_XII
NO MATA PELAJARAN LAS X
UMUM | BHS | IPA | IPS | BHS | IPA

1 | Al-Qur'an-Hadis 2 2 -
2 | Akidah-Akhlak 2 2 -5 5

3 Fikih 2 2 2 2 2 2
4 Sejarah Kebudayaan Islam 2 2
5 | Pendidikan Kewargancgaraan 2 2 t2 =zl = |2
6 | Bahasa Indonesia 4 3 4 | &5 4
7 Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2
Biigilip Bnbasa MBS uinsa.ac.id digilib.uinda.ac.i¥ digillp.ufhsa e difiliduifsadc.id 4
9 | Matematika 4 3 4 | &7 3 4
10 | Fisika 2 4 4
11 | Biologi 2 4 4
12 | Kimia 2 4 4
13 | Sejarah 1 2 | 3 2 1
14 | Geografi 1 3

15 | Ekonomi 2 4
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16 | Sosiologi 2 L)
13 cilib Seni BudayRiib_uinsa.ac.id digilib.uinfa.ac.@ digilfb.usabc @ dibiliBuidsadc.id
18 | Penjaskes 2 2 2 2 2
19 | BP 1 1 1 1 1
20 | TIK 2 2 2 2 2
21 | Keterampilan : 2 T 2 21
22 | Bahasa Jepang 4 4
23 | Sastra Indonesia 3 3
24 | Antropologi 2 2
MUATAN LOKAL
T [Aswaia 2 W TR
2| Tarckh Tasyre 2 2 12121 2
PENGEMBANGAN DIRI
FET Y bt PRy =2 3¢ 1d GiETb Ui acF digiTE.uinsa.ac.id TEb ufsa.ac.d
3 | Balaghah T
3 Bahasa Inggris 1
4 | Bahasa jepang 1
5 Matematika
6 Ekonomi
JUMLAH 48 48 | 48 | 48 | 48
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Ekstrakurikuler:

digilib.hnsﬂm'lﬂk&ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Rebana

3. Musik

4. Teater

5. Futsal

6. Bola voli
7. Bola basket
B. Pencak silat

c. Data Prestasi Sekolah
Tabel 4.3
1) Prestasi Siswa dalam Bidang Akademik

93

No | Nama Kejuaraan Peringkat Tahun
digili}.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digillb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1 | Seni Lukis Putri Tingkat Kabupeten il 1994
2 | Baca Puisi Putri Tingkat Kabupaten I 2001
3 | Pidato Bahasa Arab Putri Tingkat I 2001
Kabupaten
4 | Pidato Bahasa Inggris Tingkat Kecamatan ] 2003
5 | Baca Cerpen Tingkat se-Karesidenan m 2003
Bojonegoro
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6 | Festival Baca Cerpen dan Puisi I 2003
digiliny (TingkatPeopiesdinsa. ac.id digilib.uinsa.ac.id digilip.uinsa.ac.id digiligjuinsa.ac.id
7 | Olimpiade SAINS SMA Tingat Kabupaten ] 2004
8 | Musikalisasi Puisi Tingkat Propinsi 11 2004
9 | Musabagoh Tilawatil Kutub Semifinalis 2004
Tingkat Nasional
10 | Lomba Pidato Bahasa Arab Tingkat ] 2006
Propinsi
11 | Musabagoh Syarkhil Qur'an Tingkat I 2007
Kabupaten
12 | FRESH{ cabang kontes DAl ) I 2009
se-Jawa Timur
13 | PORSENI(Pidato Bahasa Arab) Tingkat I 2009
digilit} {iseasnatasicilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilfo.uinsa.ac.id digilif.uinsa.ac.id
14 | Musikalisasi Puisi Tingkat Propinsi Harapan | 2009
15 | Bulan Bahasa Dan Sastra I 2009
Indonesia{Bercerita) Tingkat Kabupaten
16 | Bulan Bahasa Dan Sastra m 2009
Indonesia(Membaca Naskah Berita)
Tingkat Kabupaten
17 | Olimpiade Pelajaran UN (Matematika [PS) I 2009
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Tingkat Propinsi
d18!ib| \Dlimpiatde Mitemnatilea 2010 b.uinsa.ac.id digilip.uinsa.adid digilibjuinsa. 2080
Tingkat Kabupaten
19 | Olimpiade Mapel UN MA Program Bahasa 1 2011
Sastra Indonesia se Wilker Bojonegoro
20 | Olimpiade Mapel UN MA Program IPA Harapan 11 2011
Biologi se Wilker Bojonegoro
Tabel 4.4
2) Prestasi Siswa dalam Bidang Non —akademik
No | Nama Kejuaraan Peringkat Tahun
2 | Gerak Jalan Tingkat Kecamatan m 1989
3 | Gerak Jalan Tingkat Kecamatan I 1990
digilitl uinsa ac id digilib winsa ac id digilih ninsa ac id digilh ninsa ac id digiliduinsaacid
4 | Gerak Jalan Tingkat Kecamatan I 1993
5 | Lari 400 Meter Putra Kabupaten 1 1994
6 | Lari 100 Meter Putra Kabupaten | 1994
7 | Gerak Jalan Putra Tingkat Kabupaten T 1998
8 | Gerak Jalan Putra Tingkat Kabupaten Il 1999
9 | Tenis Meja Putra Tingkat Kecamatan | 2001
10 | Qosyidah Tingkat Kecamatan [T 2007
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11 | Pencak Silat PAGAR NUSA Tingkat It 2009

digilit). PRePIABI digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digillb.uinsa.ac.id digiliff.uinsa.ac.id

12 | Pencak Silat PAGAR NUSA Tingkat I 2009
Propinsi

13 | REBANA Tingkat Kecamatan I 2010

14 | PECINTA ALAM Tingkat Propinsi I 2010

15 | LINTAS MEDAN Tingkat Kabupaten ] 2010

16 | FESTIFAL REBANA AL-BANJARI I 2010
Tingkat Kecamatan

17 | FESTIVAL BANJARI Tingkat Kabupaten m 2010

18 | Festival Band Belajar Se Kabupaten | 2011
Lamongan — Gresik

19 | Qosidah Klasik tingkat Provinsi Harapan 111 2011

29/ Lombe Gerak Jalarn-tingh:at Xeeamatas id digilb.vinsa.ak.id digilif.uinsa 2012
(putri)

21 | Kejuaraan Pencak Silat kelas 3 C UNISLA | Harapan I1I 2012
cCup

22 | Kejuaraan Pencak Silat kelas D UNISLA Harapan 111 2012
cuP

23 | Lomba Teater tingkat SMA/MA Sutradara 111 2012

Terbaik Hari Jadi Lamongan ke-443
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24 | Bola Voli Putra Tingkat MA Kemenag I 2012
digilib umm.id digilib.uinsa.ac.id digilip.uinsa.ac.id digilibjuinsa.ac.id
5. Keadaan Guru dan Karyawan
Tabel 4.5
a. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Terakhir
L Tempat,
N Stat Th.
Nama ! Tanggal Jabatan
0 us PT Jurusan | Lulu
P Lahir
1
52
Drs. Sutopo, Bjgr-,05- GT | Kepala | UNIQO | Pem. 199
1 | 5.Pd, M.PdI L | 06-1966 Y |MA M Islam 0
digil b%ﬁs’é;.hgiﬂd(iigilib.uhsa.z c%iﬁk?._uinsa aggdigilib.uinsa. ac%cli Igllib.ujnsa.ac.id 201
2 | Santoso, MPd | L | 10-1965. Y |Guru |Sby MTK 0
Grsk 02-11- | GT PGA (6 | Guru 198
3 | Moh. Dahlan L | 1957 Y [Guru |TH) Agama B
52
Moh. Munawir, Lmg, 27- | GT UNIQO |Pem. | 200
4 | M.PdI L | 07-1963 Y | Guru M Islam 0
5 | Drs. Moh. L | Lmg02-06- | GT | Guru S1IAIN | Ushulu | 198
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Nawawi 1955 Y Shy ddin 3
dig|i Ha ek Alidaiz, oo LLmg% i) BT Joilib uinsa| SLIKIR, [ Geogra | 200
6 | S.Pd L | 04-1951 Y | Guru Thn fi 4
PP

Grs.09-12- | GT PP Langita | 198

7 | Kholil Kirom | L | 1951 Y |Gun | Langiten |n 0
PP

H. A Masyhudi Grs.26-10- | GT |wali |PP Langita | 197
8 |ch L | 1952 Y |Kelas |Langitan |n 6

Drs. Nur Salim, Grs,17-08- | GT 52 Pem. 201
9 | SH,M.PdI L | 1966 Y |Guru |UNIPDU | Islam 1

Lmg, 05-04 | GT | Waka | S2UKN 200

10 | Nashihin, MPd | L | 1971 Y |Kur |Mg IPS 3

digifi Addul Magidgilib.ulnsa.} Linge@4-uinsd BT dgilib.uinsa |[SESFITDL fnsa.acid | 199

11 | Sag L{o2i962 | Y [Gum |Lmg |PAI 9
B.

H. Siti Thn, 14-07- | GT 52 Indone | 201
12 | Zuiaichah. M.Pd | P | 1970 Y |Guru | UNISDA | sia 0

52

Jusrun, S.Ag, Lmg21 Mei | GT | Waka | UNIQO |Pem. | 200

13 | SE, M.Pd.l L | 1965 Y | Sis. M Islam 1
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Malik. S.Pd, Grs, 11-07- | GT |Wali |82 Psikolo | 201

14 | M.Psi L | 1970 Y, | Kelas | PetraShy | gi ]

Nur Hamim, Lmg, 17-4- | GT S2IAIN | Bhs. 200

15 | M.PdLI L | 1970 Y |Guru |Jogi Arab 9
Sl

Miftahul Anwar, Lmg, 03- GT STAIQO | Pend. | 201

16 | S.Pd.I L | 02-1963 Y |Guu (M Islam 1

Lmg, 04- GT Sl Matem | 199

17 | Suladi, S.Pd L | 10-67 Y |Guru |Unitomo | atika 3

Khoirul Falihin, Psrun, 14- | DP [Wali |[S2 ManPe | 200

18 | S.Ag., M.Pd L | 10-1975 K |Kelas [ Ubamlkt | nd. -
82

Su'arif, S.Ag, Lmg, 0-8- | GT |Wali |UNIQO |Pem. 199

19, | M.Pd.I L. L1972 Y, | Kelas .| M Islam 9
82

M. Ridiwan , Lmg, 08- GT | Waka |UNIQO | Pem. 199

20 | 8.Ag, M.PdI L | 11-1970 Y |Sar. |M Islam 7

Ida Mudlohiyah, Lmg, 10Juli | GT (Wali |S1IKIP |Bhs. 199

21 | S.Pd P | 1975 Y |Kelas | Tbn Inggris 8

Rohmah, S.Pd, Lmg,27-08- | GT |Wali |82 Pem. 200

22 | M.PdI P | 1965 Y |Kelas |[UNIQO | Islam 5
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M

32| Misbahuding b oo b Grsk,22:04- | GT | Wali | SLUM, | . . | 200
23 | S.Ag, S.Pd L | 1972 Y |Kelas |MLG |Fisika | 3
Lmg.2309- | GT STIKIP | Penjask | 200

24 | Zainudin, S.Pd L |1974 Y | Guru Kdr es 0

T
Lmg, 12- GT | Wali Inform | 199
25 | Wiyoso, SE L | 11-1967 Y |Kelas |S1STTQ | atik 9
52

Ach. Rofiudin, Thon, 12- GT | Wali UNIQO 201

26 | MPd.I L | 01-1977 Y |Kelas |M PAI 0
Moh.Agus Jmbr,02 | GT |Wali | S11KIP 200
27 | Farug, S.Pdl. L | Mei 77 Y |Kelas | Tbn Biologi | 3
digifib.uinsa.ac.id digilib.ufnsa.4dvijkemoil@nsd 26T djcWalknsabc.id digilib.ujBige.ia | 200
28 | Alimin, MPd. | L | 10-83 Y |Kelas |S2Unesa |Inggris | 3
Aminatus Lmg, 14 GT 200

29 | Salamah, 5.Pd L | Juni '83 Y |Guru |S] Unesa | Kimia 5
Moh. Rosyid, Lmg, 06- | GT |Wali |SI Bhs. | 200
30 | S.HI L | 11-81 Y |Kelas |Unitomo |Jepang | 5
Grs, 30-09- | GT | Wali 200

31 | Mashun, 8.5i L | 1982 Y |Kelas |51 UNEJ | Fisika 6
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Lmg, 16- GT | Wali S1 IAIN | Ushulu | 200
32, [ Emif, SFLY i, ih B 040979 oo b Y oL Kelas. | Sby,, i ddin; 3
Lismanasari, Lmg 22- | GT |Wali | SIIKIP 200
33 |S.Ppd P | 01-1983 Y |Kelas | Thn Biologi | 6
Budi Hartono, Lmg, 14- GT | Wali 51 200
34 | 5.pd L | 01-1982 Y |Kelas | UNESA | Fisika 6
Muh. Setiya Bah, 27-06- | GT 51 UPN 200
35 | Wirawan, ST L | 1973 Y | Guru Jkt Kimia 0
Nuruddin, 5.5, Grs, 18-08- | GT 201
36 | MA L | 1982 Y | Guru 852 UGM | Scjarah 1
Thn, 06-08- | GT | Wali | 82 201
37 | Ridlwan M.Pd1 | L | 1979 Y |Kelas |Unipdu |PAI 1
Ita Masruroh, Lmg, 22- GT | Wali Bhs. 200
3&i§8.85a.ac.id digilib.uih 8 4 1OHBIb vinsalac ¥ dicKelas s 8 UNE] | Inggris &
Siswadi, 5.Ag, Bjn, 22402- | GT S2UM Manaje | 200
39 | SE, MLPd.I L | 1976 Y | Guru Ming men 5
R. Imam
Mukhlishin, Lmg, 12- GT 52 IAIN 200
40 | M.Ag L | 04-1975 Y | Guru Shy PAl 6
Syaiful Anam, Lmg, 12- GT | Wali 52Ul Bhas, 200
41 | M.Ag L | 07-1972 Y |Kelas |JKT Arab 5
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Amrullah Thn,19-10- | GT | Wali Sl Manaje | 199

474 Habibuding SEilib.ilsa| 1979 igilib uinsh 2 ¥id iMHnsa.M!ﬂ%mb.pimﬂc.id 7
Lmg, 31- GT 198

43 | Abdur Rahman 12-1955 Y |Guru |Pontren |Agama | 1
Lmg, 15- | GT 199

44 | Abdul Fatah 10-1964 Y |Guru |Poniren | Agama 1
Hasan Arif, Lmg, 12- | GT 5-1 199

45 | 5.pdl 05-1972 Y | Guru Staidra PAl 3
Nur Halim, Smrg, 12- | GT 8-1 200

46 | M.Pd.I 03-1975 Y | Guru Staidra PAl 4
R. Zainul Lmg 20- | GT Hkm. | 199

47 | Musthofa, M.HI 05-1972 Y | Guru S-2 [AIN | Islam 3
Moh. Afifuddin, Lmg 23- | GT 81 198

4ielimapgp-acid digilib.ulnga h QE-196S . uinsd acYd o dGtaminsa LStaigenb j2Alcid | 6
Hudi Efendi, Lmg 21- | GT 5-1 200

49 | 8.pdl 07-1982 Y | Guru Staidra PAl 6
Luthfi Humaidi, Lmg, 02- GaT s-1 199

50 | S.Ag 05-1972 ¥ |Guru |Staidra | PAI 8
Suyong, 5.H, Then, 13- | GT 5-1 700

51 | S.Pd. 10-1979 Y |Gum |UNISLA | Hukum | 7
52 | Moh. Habibi Grs, 18-04- | GT | Guru | §-1 B. 200
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Mushab, §.Pd 1984 Y UNISLA | Inggris | 7
digihshmad, S.H, 0 L c[.fénﬁ’gﬂig'umsa.ag d gmﬂ.ldimsa.a(%i_gdigilib.u HUEL 200
53 | M.Hum L | 09-1980 Y [Kelas [UWKS |M 8

Arif Maghfur, Lmg 10- | GT |Wali |SIIKH |Syari'a | 200
54 | S.HI L | 01-1984 Y |Kelas |Jmb h 7

Muhammad Lmg, 13 GT | Wali S1 UM 200
55 | Hubbi, 5.Pd L | Juli1988 Y |Kelas | Malg Kimia 8

Tbn 11-02- | GT | Waki | 200
56 | Siti Ni'mah, SH | P | 1984 Y |Kelas | UNISLA | Hukum 8
Ahmad Suroso, Lmg, 29- GT | Wali 8-1 Inform | 200
57 | 5. Kom L | 11-1984 Y |Kelas | UNISLA | atik 9
Grs, 10-08- | GT | Wali s5-1 201
58 | Rofi, S.Kom i | L 183 jioiin uinedac Yo o Kelas L UNISLA | TIE | 0
B.

Rina Puspita Lmg, 14 -3- | GT | Wah al Indone | 200
59 | Dewi, S.Pd L | 1985 Y |Kelas | UNESA |sia 8

Ainul Lmg, 02- | GT S1 Matem | 200
60 | Maghfiroh, .8 | L | 02-1985 Y |Guru |UNAIR |atika | 8

MNur Hariroh, Lmg, 22- GT Psikolo | 200
61 | 5.Psi L | 01-1970 Y |BP/BK |51 UMM | gi g
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Muh. Husnul Grs, 01-01- | GT 201
62\ Huda, S.Komip o L 198,10 insdac ¥ ol S0, L 81 Vndar | TIK, ;| 1
Fathur Rohim, Lmg, 07- GT | Wali 51 Bhs. 201
63 | S.pd L | 0B-1986 Y |Kelas | Unisda Indo 0
Khoirun Nisa', Grs, 23-08- | GT Pend. 201
64 | M.PdI P | 1985 Y |Guru |S2IAIN |Islam 1
Fariha Kustina, Lmg, 01- GT S1 Univ. | Pem. 201
65 | BIRKH P | 08-1985 Y | Guru Malysi Islam 0
Nuril Ainul Lmg, -02- GT Pend. 2m
66 | Fikriyah, S.Pd L | 07-1988 Y | BP/BK | S1 Unipa | BP 0
Ashhabul Kahfi GT
67 |AlKaafi MPd |L Y
GT
6 ik Zadiastutiiiib. u|nB be.id digilib.uinsd.acYd dfgilib.uinsalac.id digilib.§nsa.ac.id
Sulthoni Irham Lmg, 19- PT S1 201
69 | Yasin, 5.Kom L | 04-1988 Y | Ka TU | Unisla TIK 1
Siti Nur Lmg, 22- PT | TU 5-1 200
70 | Kholifah, S.Pdl | P | 03-1979 Y | Keua | Staidra PAl 3
Suwarto, S.Pd, Tho, 06-07- | PT | TU. 52 Pem. 201
71 | M.Pd.] L | 1985 Y | Tantib | Unipdu | Islam 1
72 | Malihyafi, S.Pd1 | P | Bjn, 24-06- | PT | TU. 51 Staira | PBA 201

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




105

1990 Y | Adm. 2
digifib.uinsa.ac.id digilib.ulnsa 4 diBEMuinsd BT dehuinsa bMAME dnsaacia | 200
73 | Bagas Pradipta | L | 07-1991 Y |Perpus |arif7 | IPS 9
Bjn, 04-07- | PT |TU. |[SI Bhs. | 201

74 | Mansur, SPd | L | 1987 Y |Adm. |Unsila |Inggris | 0
Tbn, 08-08- | PT | TU. 199

75 | Syaifuddin L1974 Y | Penjag | MTs 0
Imam Bahrudin, PT | TU. 201

76 | S.Pd.1 L Y | Adm. PAl 0
Abdul Latif, PT | TU. 201

77 | S.Pd L Y | Tantib MTK 3

Tabel 4.6

digilib bin duplehGuimdan Karyswan berdasarkan Kualifikasi Akademik . o i

Jumlah Guru Jumlah
No ljazah Terakhir
GTY PTY GDPK Total

1 5-2 18 1 1 20
2 5-1 44 4 - 48
3 D-3/D-27D-1 1 - - 1
4 MA / Ponpes 2 4 - G

Jumlah 65 9 1 75
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Pesantren Sunan Drajat Banjaranyar Paciran Lamongan, dengan luas arca

Tanah dan halaman sekolah merupakan tansh milik Yayasan Pondok

seluruhnya 29.940 m2. Luas Bangunan 1.848 m2.

Tabel 4.7

a. Jenis Sarana/Prasarana yang dimiliki MA. Ma'anf 7 Banjarwati

Keberadaan | Luas Fungsi
No Jenis
Ada | Tidak | (m2) Ya | Tidak
1 | Ruang Kelas Ada 1624 Ya
2 | Laboratorium Fisika Ada 56 Ya
3 | Laboratorium Biologi Ada 56 Ya
iodib | Laboratorium Kivmis . id digilib.uinsy.acd@8igillb.uinsa.ad.id Milih. uinkBac.if
5 | Laboratorium Bahasa Ada 112 Ya
& | Labomatorium Komputer Ada 112 Ya
7 | Ruang Perpustakaan Ada 650 Ya
8 | Koleksi Perpustakaan Ada 856 | Ya
Ruang Media dan Alat-alat
9 Ada Ya
pembelajaran
10 | Bahan dan alat bantu media Ada Ya
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pembelajaran
jiéi]ib Lﬂ%hm digilib.uinsa.ad‘.’!&#@igilib.uinsa.a:.idzﬁgilia.uingéac.i

12 | Ruang wakil kepala madrasah Ada 23 Ya

13 | Ruang guru Ada 84 Ya

14 | Aula Ada 1000 Ya

15 | Mesin tik Ada 1 Ya
Komputer untuk mendukung tata

16 Ada 9 Ya
usaha dan manajemen

17 | Ruang tamu Ada 36 Ya
Ruang layanan bimbingan

18 Ada 16 Ya
konseling

19 | Ruang ibadah Ada 3000 | Ya

20 | Ruang kegiatan OSIS Ada 25 Ya

1210 | Raang ¢ Fasilitas ©lal Ragaib.vinsp.acAdaligifb.uinsa.ab 8@ uiKaac

22 | Ruang kesenian Ada 25 Ya

23 | Taman belajar siswa Ada 65 Ya

24 | Halaman madrasah Ada 3500 | Ya
Ruang kegiatan extrakurikuler di

25 Ada 1000 Ya
madrasah

26 | Ruang usaha kesehatan madrasah | Ada 25 Ya

27 | Ruang komite madrasah Ada 25 Ya
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28 | Kantin madrasah Ada 964 va

Il WG4 Kamarddandisa.ac.id digilib.uihsaAda digilib.uinsd at4ddidilib. ¥@sa.af.id

30 | Sarana komunikasi (telepon) Ada 15 ya

31 | Sumber air bersih Ada 20 ya

32 | Jaringan listrik Ada va

33 | Janngan Internet Ada 20 ya
Sarana komunikasi siswa

34 Ada ya
(buletin, majalah dinding)

35 | Ruang keamanan / pos satpam Ada 12 va

36 | Tempat parkir mobil / motor Ada a5 ya

37 | Ruang Tata Usaha Ada 125 ya
Fasilitas Perumahan untuk

38 Ada 500 ya
Pengelola

—digmb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. Penyajian dan Analisis Data
digilib.uinsElalam prases. helajar onengaiar atay pengajssn adalahinteraksi siswa
dengan lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa untuk mencapa
tujuan pengajaran, yakni kemampuan yang diharapkan dimiliki setelah
menyelesaikan pengalaman h:l&jam}m.'
[bu Enif menyatakan bahwa :
“Proses pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis di MA Ma'anf 7 Banjarwati
sebenarnya tidak ada kendala yang cukup signifikan, proses pembelajaran
belajar dengan lancar, media pembelajaran menunjang untuk pembelajaran.
.-*fpalagi MA Ma'arif 7 berada dilingk}lp pesantren, tentu setiap harin;.ri pare
siswa belajar tentang membaca Al Qur’an maupun belajar tentang Hadis™.
Setelah mendapatkan informasi bahwa MA Ma'arif 7 Banjarwati Paciran
Lamongan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang banyak diminati oleh
masyarakat luas. Lembaga pendidikan Ma Ma'anf 7 Banjarwati sudah
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki sarana yang menunjang terhadap
dipreses belajera; salah.satunya ielah mengeunakan media taman belajar sehagai
pembelajaran siswa, dengan ini peneliti tergugah untuk melakukan penelitian di
Ma Ma'anf 7 Banjarwati dikarenakan masih sedikit sekolah vang menggunakan
media taman belajar sebagai media pembelajaran siswa. maka peneliti mencoba
mengumpulkan data, dengan langsung mendatangi sekolah tersebut dengan fokus
penelitian tentang mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis, dikarenakan didalam

mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadis terdapat materi yang keterkaitan dengan

' Nana Sudjana, Dasar -Dasar Proses Belajar Meagajar, Sinar Baru Algesindo, Bandung, 1995,
hal. 6.
* Enif, Gurw MA Ma arif 7 Barjarwati Paciran Lamongan, Lamongan 7 Mei 2014,
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menjagn kelestarian lingkungan hidup. Peneliti mencoba mengumpulkan data

digﬁﬂmmﬂiﬁimmmmgmﬂhiﬁ%ﬁﬁﬂ?%ig_ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Prelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis Kelas X1 Melalui

Media Taman Belajar di Ma Ma'arif 7 Banjarwati Paciran Lamongan

a. Tahap persiapan

Pencrapan media schagai penunjang proses pembelajaran yang
dimana media merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Briggs mengatakan
bahwa media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi siswa

supaya proses belajar ter adi.*
Media taman belajar vang digunakan secbagai penyalur pesan
vang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa
digilib.uin $EHINGER, At mendorone fetiadinya, proses. belaian pada, dirl siswa.
Pengpunaan media taman belajar secara kreatif akan memperbesar
kemungkinan siswa untuk belajar lebih banyak mencamkan apa yang
dipelajaninya dengan baik, dan meningkatkan peformance mereka dalam
menampilkan keterampilan tertentu sesuai dengan apa yang menjadi
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Media taman belajar mempunyai
sistematika yang sama dengan media yang lainnya, yakni Rencana

pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap awal rancangan sebelum

* Teknologi dan Media, h. 42
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pembelajaran dilaksanakan, menggambarkan tentang standar kompetensi,
digilib.uindkiompetens  dasas. i dndicator. spencapaian, umetede; pembelajarany dan
sumber belajar.

Penggunaan model kooperatif leaming telah disesuaikan dengan
kompetensi dasar dan indicator pencapaian. Kemudian menggunakan
Metode Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan, pengamatan, Kerja
kelompok. Sumber belajar menggunakan Buku pelajaran siswa, Depag.
Al' Qur'an dan terjemahannya, Tafsir al-Azhar M.Quraish Shihab, Tafsir
al-Mishbah, Referensi perpustakaan, Lingkungan social, Media audio
visual, kemudian Media taman belajar. Rencana pelaksanaan
pembelajaran yang ada di MA Ma'anf 7 Banjarwati mata pelajaran Al
Qur'an dan Hadis kelas XI telah dibuat dan dijadikan sebagai acuan bagi
gurt untuk melaksanakan pembelajaran secara matang dan telah

digilib.uindirenganakn yaag sudahdisusun. dalam sehuab. rencana  pelaksanaan
pembelajaran.
b. Tahap penerapan

Setelah melalui proses persiapan yang meliputi  pembuatan
rencana  pelaksansan  pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan
pencrapan media taman belajar yang telah disesuaikan dengan materi

pembelajaran Al Que'an dan Hadis kelas X1 tentang menjaga kelestarian

lingkungan hidup,
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Penerapan media secara gans besar, setelah melakukan beberapa
digilib.uinREABAMAAR Serdapat; beberapa . tahapan; dalam, wpava mengoptimalkan
suatu media pembelajaran, yaitu:
1) Observasi
Sebelum mengaplikasikan media taman belajar pada
pelaksanaan pembelajaran, observasi perlu dilakukan. Observasi
sebenamya sudah terjadi pada setiap pembelajaran, namun pada
tahap ini guru perlu melihat karakter pada diri siswa. Karena tentunya
seorang gury akan mengetahui keadaan siswa yang sedang terjadi,
karena kondisi siswa menentukan berhasil atau tidaknva sebuah
pembelajaran, baik kondisi psikologis maupun fisologis. Setelah guru
mengetahui kondisi siswa maupun karakter siswa, maka gpury akan
bisa menentukan kapan waktu yang tepat untuk penerzpan media
digilib.uinsa aciman belpiar. Sehingea akan memherikan fungsi, vang, maksimal
dalam menyampaikan informasi kepada siswa yang diinginkan oleh
gurn.
2} Pengaplikasian media
Setelah guru mengobservasi kondisi maupun karakter yang
dimunculkan oleh siswa pada waktu itu, dan sudah menetukan waktu
vang tepat untuk melaksanakan pembelajaran Al Qur'an dan Hadis

dengan media taman belajar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



113

Selanjutnya, guru melaksanakan pembelajaran Al Qur’an dan
digilib.uinsa. I HePERT meneewmakan media taman. helaiar KAarena, Acoggynasn
media taman belajar yang berada dilvar ruvangan, maka guru harus
meminimalisir gangguan-gangguan (aktvitas) vang dianggap dapat
mengganggu perhatian dan konsentrasi siswa,
¢. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi atau tindak lanjut merupakan tahap akhir, dengan
maksud untuk mengetahu pakah tujuan telah tercapai. Untuk mengukur
pakah sudah tercapai atau belum, guru dapat melihatnya pada keaktifan
siswa pada waktu berlangsungnya pembelajaran atau setelah terjadinya
pembelajaran. Dengan artian berlangsungnya pembelajaran, apakah siswa
MAMPU MErespon.
Pengukuran keberhasilan juga dilakukan dengan penugasan-
digilib.uinpeRugasam baik yang, bersifat kognitif fsoal-soal). psikomoterik, (skala
sikap), ataupun afektif (memberikan tanggapan-tanggapan berupa
karangan, artikel dan lain-lain).

Pada dasarnya penerapan media taman belajar sangatlah sederhana,
setidaknya ada tiga tahapan vang perlu dilakukan agar media dapat
dimanfaatkan dengan baik, yakni meliputi tahap persiapan, tahap penerapan
dan tahap akhir atau evaluasi. Pada tahap awal atau persiapan gurn dihamskan

membuat rancangan pelaksaan pembelajaran. Karena setelah guru membuat
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rancangan pembelajaran, maka guru dapat menentukan untuk langkah
digiliselanjubmya.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Setelah mampu menentukan kondisi siswa, selanjutnya memasuki
tahap penerapan media taman belajar yang tentu telah disesuaikan dengan
materi vang akan diajarkan agar menjadikan pembelajaran yang efektif. dalam
tahap penerapan perlu adanya observasi agar guru mngetahui kondusifitas
siswa, purupan akan dapat menentukan kapan media imi akan dipakai,
schingga pada prosesnya nanti media taman belajar akan menjadikan
pembelajaran dengan hasil yang efektif.

Setelah tahap penerapan untuk mengtahu hasil pembelajaran, maka
perlu adanya tashap evaluasi yang diperlukan untuk mengetahui apakah media
taman belajar mampu mejadikan pembelajaran berjalan dengan hasil yang
efektif.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Efektivitas pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis kelas X1 melalui media
dignimmanahalajgtrbtﬁniangimﬂjmgmskab:ﬁmgmJﬁngkﬂ.maigmbidm.aiiidhm
Ma'arifl 7 Banjarwati Paciran Lamongan
Pembelajaran dapat dikatakan efektif, apabila dapat memfasilitasi
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan si belajar melalui penyajian
informasi dan aktivitas yang dirancang untuk membantu memudahkan siswa

dalam rangka mencapai tujuan khusus belajar yang diharapkan. :

a. Hasil nilai pembelajaran Al-Qur*an dan Hadis materi menjaga kelestarian
lingkungan hidup
Tabel 4.8

Data Hasil Nilai Pembelajaran Siswa

No Nama Kelas Nilai
01 | FAHRUL YAN RIZALDI X1 A 8BS
didilib.uinga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id digilif}.uinsa.ac.id
02 | M. ADJI KURNIAWAN XIA 87
03 | MUHAMMAD SUKEAN XIA i)
04 | DZURROTUL ILMIYAH XIB B9
05 | IFMAWATI XIB 87
06 | MAYSINTA PUTRI KARTIEA XIB BO
07 | NINDA RAHMAWATI XIB BS
* Punaji Setyosarl, Rancangan Pembelsiaran Teor dan Praktek, (Molang: Elang Mas, 2001,
h.4
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0% | NURIL LAILATUL ROHMAH XIB B0
digigBuink AZIM AR RAFTAIMIBRNib.uinsa.ac.id digilib.insa. ¥l dHigilith.uinsal.id
10 | BAKHRUDIN ANDRI SUSANTO XIC 88
11 | KHAIDAR AHSANUR RIJAL X1C 75
12 | MOHAMMAD YULIANTO XIC &0
13 | MUHAMMAD ALI MAS'UD XIC 85
14 | DEWIHALIMAH XD 91}
15 | ERLINURILLAH XD 88
16 | MAULIDA ITSNANI SALSABILAH XD B9
17 | RIZA ARDIYANTI XD a0
18 | WIWIK ALFIYATUR RODIYAH XID 90
19 | DEVI RATNASARI XIE 98
20 | FATIMATUZ ZAHRO' A E 78
digH uin>mtﬂ%ﬂiwmsﬁﬁigiiib.uirlsa.dL.iu BT OfTSa-ag T BT -uNs 3 g 0
22 | NURUL ITA ISMAWATI XIE 05
23 | SITINUR HIDAYAH XLE 8O
24 | ELLY DWI MARHENI X1F B5
25 | LAELA RIZKY AMANIA XIF 76
26 | PUJIHARIANTI XIF 77
27 | SHEILA CANDRA PRAMUDITA XIF 79
28 | UMMI MA'RIFAH XIF 90
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29 | DEWI ETIKA SURI X1G 79
dig]liBin{aIRANGVI Tih BW I didlTFluinsa.ac.id digilib.ujnsa.aXIH@ligilibluinsa.F&id )
31 | NUR ISTIQOMAH X1G 80
32 | PIPIT SITI NURMAWATI X1G 85
33 | SITFKHOLIFATUR RHOSIDAH XIG 77
34 | AHMAD MUFATIKHUL KHOZAIN XIH 76
35 | CHOLIQ IHSAN RAMADHAN XIH 80
36 | IMAM AHMAD FAUZI XIH 77
37 | KUKUH AJI UTOMO XIH 80
38 | MUH. AINUR ROFIQ XIH &5
39 | DIANA RAHAYU NINGSIH X1 98
40 | HIMMATUL AIMMAH XI1 o0
41 | MARIA ULFA X1 80
g e T T BT CTTSar ot Tt oS SRttt s g
43 | NURUL HAYATI XIT 80
44 | DWINURHAYATI bW 78
45 | HAIDAH ROHMATUL UMMAH A. X1J 77
46 | KHOLISOTUN NIKMAH X1 78
47 | MAR'ATUL KHUSNAH X1 78
48 | NUR AFNI AZIZAH X1 T8
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Standar kriteria ketuntasan minimal - 75

digiligﬂlﬂlﬂi&&iﬂ‘-ﬂﬁgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.4d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jumlah nilai s 4005
Rata-rata nilai » jumlah mlai ."jmﬂah'sis'u
= 4(05/48 = 83,44
LULUS > 75
TIDAK LULUS + 275
Tabel 4.9

Data Keseluruhan Prosentase Hasil Belajar

No Symbal Keterangan Siswa Prosentase
01 L Lulus 46 B6%
02 TL Tidak lulus 2 4%

digili),lmtl'ni-iﬂ'c. d digilib.uinsa.dc.id digilib.uinsa.ac.id dgilib.uingﬁac.id dig ilib.uid§48&id

Dari hasil perolehan nilai yang didapat dalam pembelajaran Al Qur’an
dan Hadizs materi memahai ayat Al Qur'an dan Hadis tentang menjaga
kelestarian lingkungan hidup, dengan Standar kriteria ketuntasan minimal 75,
dengan jumlah siswa yang diteliti sejumlah 48 siswa dan diambil secara

random. Untuk mengetahui apakah hasil pembelajaran dapat dikatan efektf
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atau baik, apabila indikator ketuntasan belajar siswa 76-100% dand seluruh
digilibmlﬂnaiﬁﬂ_nwgdapﬂh;ﬁ.ﬁbﬂ dagiitabel dintas Jigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari jumlah siswa vang diteliti sebanyvak 48 siswa diambil secara
random, perolehan nilai siswa yang kurang dari standar kelulusan sebanyak
4% dari 48 siswa Kemudian yang ditelitisiswa yang dikatakan hulus sebanyak
86% dari 48 siswa. sementara perolehan nilai yang didapat dan hasil
penelitian tidak bisa menyertakan berapa hasil nilai siswa yang memperoleh
nilai dibawah ketuntasan minimal, namun dari hasil keterangan guru mata
pelajaran, bahwa dari jumlah keseluruhan sampel ada dua siswa yang
mendapat remidi vakni siswa yang nilai hasil pembelajarannya 75 yang sesuai
dengan standar kriteria ketuntasan minimal.
Melihat dari perolehan nilai yang dihasilkan dari pembelajaran
ditaman belajar materi memahai ayat Al Qur'an dan Hadis tentang menjaga
digilikelestarian linglungan hidup, pembelajaran dapat dikatakan terlaksana dengan
efektif dikarenakan dari total keseluruhan obyek penelitian sebanyak 48 siswa
atau 100% keseluruhan siswa, yang dinyatakan lulus sebanyak B6% siswa
atau sebanyak 46 siswa dinyatakan lulus.perolehan nilai hasil belajar siswa
diatas Standar kriteria ketuntasan minimal 75, siswa telah mencapai standar

minimal nilai kelulusan,

* Subarsimi Arikunto, Pressedur Penelitian, h. 246
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b. Hasil angket pembelajaran Al Qur'an dan Hadis materi memahai ayat Al
digilib.uiQustan danlHadis tentang menjagakelestarion lingkungan hidupsdi-taman
belajar
Jumlah siswa vang diteliti sebanyak 48 siswa yang diambil secara
random dari jumlah total keseluruhan siswa kelas X1 sebanyak 323 siswa.
Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sebanyak 10 pertanyaan dan
nantinya akan didapat 480 jawaban yang akan menggambarkan tentang
pembelajaran Al Qur'an dan Hadis materi memahai ayat Al Qur'an dan

Hadis tentang menjaga kelestarian lingkungan hidup di taman belajar.

Tabel 4.10

Pernyataan Pertama

Pertanyaan Jawaban Hasil Prosentase

dig Tk galeals sEABD- Uinsa.aclid digilib.uiASE¥B)d digilib.uifisa.ac Adigilib fuinsaBE%

mengajar yang dipakai B (Kadang-Kadang) 6 12%

guru al qur’an hadis

anda sebelumnya bisa

memudahkan dalam C ({Tidak)

belajar Al Qur'an dan

Hadis

Total 48 100%
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digilib.uinsa.ﬁﬂfigi%ﬁﬂ&ﬂd d'ﬁ&ﬁﬂma.aﬁﬁﬁﬁmb.uigﬁigﬂqjd digenomjed ac.ivang

menunjukkan penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru

mampu memudahkan siswa dalam pembelajaran Al Qurian dan Hadis. Dan

48 siswa, 42 siswa atau 88% siswa menyatakan metode yang digunakan

dapat memudahkan dalam pembelajaran. Kemudian 6 siswa atau 12% siswa

menyatakan kadang-kadang metode yang digunakan mampu memudahkan

dalam pembelajaran.
Tabel 4.11
Pernyataan Kedua
Perlanyaan Jawaban Hasil Prosentase |
Apakah guru A (Ya) 33 69%
e B A TR ac P o s Aol ifs.scid gl finsacid
yang bervariasi ketika | C (Tidak)
dalam pembelajaran Al
Qur’an dan Hadis
materi “Memahami
Ayat Al-Qur’an dan
hadis menjaga
kelestarian lingkungan
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hidup™

digflipigpa-ac.id digilib.uinsa.ac

id digilib.uinsa.ac.id digilib.uiphs§@ac.id digilib.

LihER%4.id

Selanjutnya, pada pemyataan ke-2, menyebutkan bahwa dan 48

giswa,33 siswa atau 69% siswa menjawab YA dan 31% siswa menjawab

kadang-kadang, bahwa guru menggunakan metode yang bervariasi ketika

dalam pembelajaran al qur’an hadis materi “Memahami Ayat Al-Qur’an dan

hadis menjaga kelestarian lingkungan hidup”. Hal ini menandakan bahwa

separul lebih siswa menyatakan metode bervariasi yang digunakan guru

mampu membuat pembelajaran lebih vanatif dan mengasikkan, menjadikan

siswa lebih memahami dengan maten yang digjarkan.

Tahel 4.12

Pernyataan Ketiga

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pertanyaan Jawaban Hasil Prosentase
Apakah anda mudah A (Ya) 34 B
memahami materi al | B (Kadang-Kadang) 13 28%
qur’an hadis materi C (Tidak) 1 2%
“Memahami Ayat Al-

Qur“an dan hadis

menjaga kelestarian
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lingkungan hidup”

dig |ihmjkgabclujﬂiﬂﬁ57mmmf.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uihsa.ac.id digilibjuinsa.ac.id
belajar
Total 48 100%

Selanjutnya, pada pernyataan ke-3, menyebutkan bahwa dar 48 siswa,
14 siswa atau 80% siswa menjawab YA, 28% siswa menjawab kadang-
kadang dan 2% siswa menjawab tidak, dengan ini menunjukkan bahwa siswa
mudah memahami materi al qur'an hadis materi “Memahami Ayat Al-Cur’an
dan hadis menjaga kelestarian lingkungan hidup” ketika belajar di Taman
belsjar. Hal ini menandakan media pembelajaran taman belajar mampu
menjadikan siswa lebih memahami apa yang dimaksudkan menjaga
kelestarian lingkungan hidup itu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.13
Pernyataan Keempat
Pertanyaan Jawaban HASIL Prosentase
Apakah anda pernah A (Ya) g 17%
mengalami kesulitan B (Kadang-Kadang) 24 50%
belajar dalam C (Tidak) 16 . 33%
memahami pelajaran Al |
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Qur’an dan Hadis

digilibTuDrEa#dc.id digilib.uinsa.ac.|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uifsdfc.id digilib.id{ec.id

Selanjutnya, pada pernyataan ke-4, menyebutkan bahwa dari 4% siswa,

8 siswa atau 17% siswa menjawab YA, 50% siswa menjawab kadang-kadang
dan 33% siswa menjawab tidak, dengan ini menunjukkan bahwa separuh
siswa kadang-kadang pernah mengalami kesulitan belgjar dalam memahami
pelajaran Al Quran dan Hadis. Hal ini memandakan bahwa sebagian besar
siswa kadang mengalami kesulitan belajar Al Qur'an dan Hadis, tapi dengan
adanya siswa yang menyatakan tidak pemah mengalami kesulitan ketika
belajar Al Qur'an dan Hadis menggambarkan bahwa pembelajaran bisa
dikatakan cfektif, karena melihat dan pernyataan pertama, sebagian besar
siswa menyatakan metode bervariasi mampu memudahkan mereka untuk
digilipnetalnelean petithelsfacand ALQUR AN dDAN . HADIS dahcipastiteee dalam
proses pembelajaran siswa akan pemah mengalami  kesulitan untuk

memahami keseluruhan pembelajaran.

Tabel 4.14

Pernyataan Kelima

Pertanyaan ,Jawaban Hasil Prosentase

Apakah sebelum A(Ya) 18 3%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dijelaskan materi B (Kadang-Kadang) | 26 155%
vefajaran apiah andaac @i¢Tidaka.ac.id digilib.uinsdac.id digilib.Jig%ac.id
sudah belajar dirumah

 Total 48 100%

Selanjutnya, pada pemyataan ke-5, menyebutkan bahwa dan 48 siswa,

18 siswa atau 37% siswa menjawab YA, 55% siswa menjawab kadang-

kadang dan 8% siswa menjawab tidak, dengan ini menunjukkan bahwa

kebanyakan siswa kadang belajar dulu sebelum dijelaskan materi pelajaran

siswa belajar dirumah dan sebagian lagi memelajarai materi yang akan

djelaskan maten peljaran disekolah. Mengpambarkan bahwa motivasi belajar

siswa belajar dirumah kurang maksimal, namun dengan penggunaan metode

pembelajaran vang bervariasi oleh guru dapat menjadikan siswa memahami

Tabel 4.15

Pernyataan keenam

digiliﬂmﬁ.%ﬁ&iﬂﬁﬂﬁs‘a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pertanyaan Jawaban Hasil Prosentase
Apakah Anda Selalu | A (Ya) 39 81%
Aktif Dalam Proses B (Kadang-Kadang) 9 19%
Pembelajaran Al C (Tidak)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




126

Qur’an dan Hadis

digilibFitpela.ac.id digilib.uinsa.ac.

d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsggc.id digilib.

1009

Selanjutnya, pada pemyataan ke-6, menyebutkan bahwa dari 48 siswa,

39 siswa atau 81% siswa menjawab YA dan 19% siswa menjawab kadang-

kadang, dengan ini menunjukkan bahwa hampir keseluruhan siswa selalu aktif

dalam proses pembelajaran Al Qur'an dan Hadis. Hal ini disebabkan oleh

metode yvang digunakan oleh gum ya.ﬁg cukup bervariatif. Penggunaan

metode vang bervariatif akan menimbulkan pembelajaran vang inovatif dan

menyenangkan bagi siswa, schingga memudahkan siswa untuk memahami

materi yang diajarkan.

Tabel 4.16

digilib.uinsd.ac.id digilib.uinsa.ac.id dﬂ%y'ﬁﬁﬁ.ﬁﬁﬂwmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pertanyaan Jawaban HASIL Prosentase
Apakah anda A (Ya) 28 50%
berkonsentrasi B (Kadang-Kadang) 20 41%
mengikuti pelajaran Al | C (Tidak)

Qur’an dan Hadis di

taman belajar

TOTAL 48
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digilib.uinsa.ammﬁmwmiwﬁymuim@ﬁ shativebutican Balistiodars 48csidwa,

28 siswa atau  59% siswa menjawab YA dan 41% siswa menjawab kadang-

kadang, dengan ini menunjukkan bahwa siswa berkonsentrasi mengikuti

pelajaran Al Qur'an dan Hadis di taman belajar. Sebagian besar siswa

berkonsentrasi dalam pelaksanaan pembelajaran,

Hal ini dizebabkan oleh

metode vang digunaken oleh gury yang cukup bervariatif. Penggunaan

metode yang bervariatif akan menimbulkan pembelajaran yang inovatif dan

menyenangkan bagi siswa, sehingga memudahkan siswa untuk memahami

materi yang diajarkan.

Tabel 4.17
Pernyataan Kedelapan
digfipefeanpaan dieib-uinsa.ac]ddigibaiinsa.ac.id digilib.uijsHasill digilib. | rasenitase
Apakah setelah A (Ya) 26 55%
mengikuti B (Kadang-Kadang) 17 35%
pembelajaran materi C (Tidak) 5 10%
pembelajaran Al
Qur'an hadis
“Memahami Ayat Al-
Qur’an dan Hadis
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menjaga kelestarian

di

oQ

Iiﬁﬁw ﬁi‘gj[ﬁ-,ﬂiﬂia.ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uisa.ac.id digilib.Tinsa.ac.id
taman belajar anda
sernakin memahami

materi yang diajarkan

Total 48 100%

Selanjutnya, pada pernyataan ke-8, menyebutkan bahwa dari 48 siswa,

26 siswa atan  55% siswa menjawab YA, 35% siswa menjawab kadang-
kadang dan 10% siswa menjawab tidak, dengan ini menunjukkan bahwa
siswa setelah mengikuti pembelajaran Al Qur'an dan hadis melalui media
taman belajar menjaga kelestarian lingkungan hidup semakin memahami
materi yang diajarkan. Hal ini dikarenakan penggunaan media taman belajar
digiligetiagad tevipal belajar? divrana tantan Heajie mermpakanctémparinmuke idup
berbagai tumbuhan, hewan dan lain sebagainya, karena maten tentang
lingkungan hidup mengajarkan bagaimana seharusnya siswa mampu menjaga

lingkungan kehidupan disekitarnya.
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Tabel 4.18

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.iiPgigiiatasn Kedetighldamsa ac.id digilib.uinsa.ac.id

—

Pertanyaan Jawaban Hasil Prosentase
Apakah nilai Al Qur'an | A (Ya) 25 52%

dan Hadis anda B (Kadang-Kadang) 16 33%
semakin meningkat C (Tidak) 7 15%
setelah pembelajaran di

taman belajar

Total 43 100%s

Selanjutnya, pada pernyataan ke-9, menyebutkan bahwa dan 48 siswa,

95 siswa atau  52% siswa menjawab YA, 33% siswa menjawab kadang-
kadang dan 15% siswe menjawab tidak, dengan ini menunjukkan bahwa
diglignanafian ieftan menjigidiinghangan sermikin terbangun iseria keterarikan
atau keinginan siswa untuk menjaga lingkungan hidup mereka semakin
terianam dalam diri siswa, kemudian pemahaman tentang materi lingkungan
hidup semakin menguasai, secara otomatis nilai al qura’an hadis siswa

semakin meningkat setelah pembelajaran di taman belajar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.idPdigiyatann Kesepulohinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pertanyaan Jawaban Hasil Prosentase
Jika anda mempunyai | A (Ya) 28 58%

tanaman atau hewan | B (Kadang-Kadang) 12 25%

peliharaan, apakah anda | C (Tidak) 8 17% |

merawatnya dengan

baik

Total 48 10094

Selanjutnya, pada pernyataan ke-10, menyebutkan bahwa dari 48

siswa, 28 siswa atau 58% siswa menjawab YA, 25% siswa menjawab

kadang-kadang dan 17% siswa menjawab tidak, dengan adanya pertanyaan

Al dni feiniikkan Bahiokd sébagianbésarosiswa sudah aiienesaphanapa

yang telah diajarkan dalam maten menjaga kelestarian lingkungan hidup,

meskipun itu dimulai dari hal kecil yang ada disekitar lingkungan tempat

tinggal mereka.

Melihat dari hasil keseluruhan pertanyan yang diajukan kepada siswa,

menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pelaksanaan pembelajaran Al Curan

dan Hadis di Taman Belajar, Pembelajaran yang menggunakan media variatif

membuat siswa selalu antusias dalam proses pembelajaran, menjadikan siswa
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lebih mudah memahami materi yang diajarkan, meskipun motivasi belajar

digiiawiadihade sekiibahidarang. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Taman belajar sebagai media pembelajaran siswa, mampu menjadikan
motivasi tersendiri bagi diri siswa untuk mengikuli pembelajaran dengan aktif
dan menghasilkan pembelajaran yang efektif. Hal ini juga disampaikan oleh
Tbu Enif selaku guru Al Qur'an dan Hadis bahwa :

“kalay kondisi siswa dalam pembelajaran ditaman l:rr:]aj_a: sebenamya
kalau kita sebagai gurn tidak mampu menggunakan metode belajar yang tepat,
mungkin hanya dengan metode ceramah saja, siswa akan }Lur:mg konsen ::L'm
memperhatikan, mereka melihat kesana kemari karena diluar ruangan. Jadi
diberikan permasalahn disuruh diskusi atan meten keterkmltan di.angan
menjaga kelestarian lingkungan hidup, siswa disuruh mengamati bagaimana
keadaan dilingkungan taman belajar, bagaimana merawat maupun menjaga
taman yang ada dilingkungan taman™.

Penggunaan media dalam pembelajaran memang sangat penting dalam
pelaksanaan pembelajaran, pemilihan media harus tepat dan disesuaikan dengan
materi yang akan digjarkan, Pembelajaran ditaman belajar merupakan pembelajaran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa:ac_.id digilib.uinsa.ac.id
yang mungkin jarang ditemui dalam sebuah lembaga pendidikan. Dengan adanya
taman belajar sebagai media belajar siswa, kemudian metode mengamati secara

Jangsung ditaman sangat sesual dengan materi vang diajarkan, maka hasil yang

didapatkan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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PENUTUP

A, KESIMPULAN
1. Terdapat tiga tahapan yang perlu dilakukan agar media taman beajar dapat
dimanfaatkan dengan efektif, yakni meliputi tahap persiapan, tahap
pelaksanaan/penerapan dan tahap akhir atau evaluasi,
Pertama, pada tahap awal atau persiapan guru diharuskan menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran. Kedua, tahap penerapan media taman
belajar, dalam tahap penerapan perlu adanya observasi agar pguru
mngetahui kondusifitas siswa, gurupan akan dapat menentukan kapan
media ini akan dipakai. Menjadikan media taman belajar  akan
memperoleh pembelajaran dengan hasil yang efektif. Terakhir, tahap
digiib. i RYSIREE dineciukian yandkc mengetahyi apakal meflin, faman Dejmer
mampu mejadikan pembelajaran berjalan dengan hasil yang efektif
2, Taman belajar sebagai media pembelajaran siswa, yang jarang ditemui
dalam sebuah lembaga pendidikan mampu menjadikan motivasi tersendiri
bagi diri siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan aktif dan
menghasilkan pembelajaran yang efektif dikarenakan didukung pemilihan
media pembelajaran yang tepat. Dikatakan pembelajaran yang efektif

karena pencapaian tolak ukur hasil pembelajaran yang diperoleh oleh

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.&lﬁga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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siswa menunjukkan nilai yang batk diatas standar minimum kelulusan
digilib.uingi&aed digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pembelajaran yang menggunakan media yang tepat membuat
siswa selalu antusias dalam proses pembelajaran, menjadikan siswa lebih
mudah memahami materi yvang diajarkan, meskipun motivasi belajar siswa
diluar sekolah kurang. Penggunaan media dalam pembelajaran memang
sangal penting dalam pelaksanaan pembelajaran, pemilihan media harus
tepat dan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Melihat dari
hasil keseluruhan pertanvan vang diajukan kepada siswa, menunjukkan
bahwa respon siswa terhadap pembelajaran Al Qur’an dan Hadis dengan
menggunakan media taman belajar untuk selalu aktif dalam pembelajaran
sangat besar,
B. SARAN

digilibluinBﬂg’.kﬁdibﬁgwinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

MA Ma'arif 7 Banjarwati merupakan lembaga pendidikan swasta,
meskipun lembaga pendidkan swasta, tetapi fasilitas media pembelajaran
siswa sangat lengkap. Fasilitas media ini seharusnya lebih ditingkatkan
dan dirawat dengan baik, terutama taman belajar sebagai media

pembelajaran yang jarang ditemui dalam lembaga pendidikan.
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Memaksimalkan taman belajar im sangat penting untuk proses
digilib.uirpernbiel ajaitinyinsebagdidigiipayiasa muitivasi b belsjar . i it . uimenjadikan

pembelajaran tidak membosankan dan monoton hanya didalam kelas.,
2. Bagi Guru

Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa media taman
belajar mempunyai peranan dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran, sebaiknya guru harus mampu memaksimalkan
media taman belajar, serta meningkatkan kreatifitas dalam memeanfaatkan
taman belajar untuk proses pembelajaran, Bukan hanya pada mata
pelajaran Al Qur'an dan Hadis materi lingkungan hidup, tetapi pada mata
pelajaran lainnya.

3. Bagi Siswa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Media taman belajar mempunyai peranan penting dalam proses

pembelajaran siswa, mampu meningkatkan motivasi belajar, keaktifan
belajar siswa, Apalagi kalau keterkaitan dengan materi lingkungan hidup

yang dimana diajarkan bagaimana menjaga, merawat lingkungan hidup.

Siswa selaku  pelaksana  pembelajaran, harusnya  bisa
memanfaatkan taman belajar sebagai media untuk belajar, Bukan hanya
karena puru siswa belajar dengan media taman belajar, tetapi bagaimana

siswa harus membuat media taman belajar sebagai ladang memperoleh

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



135

ilmu, baik sebagai tempat diskusi atau tempat kegiatan ekstrakulikuler,
digilib.uitrhkan diisa uikegiatandkegiatano dainnyalibyang menvnjang, s keluasan

pengetahuan siswa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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